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(QS. Al baqoroh 261)

"Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya idirjadllah
seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tanggata setiap tangkai ada seratus
biji. Allah melipat-gandakan bagi siapa yang Didhkadaki, dan Allah Maha Luas,

Maha Mengetahui”’



ABSTRAKSI

Sedekah merupakan suatu pemberian yang diberikhrsebrang muslim kepada
orang lain secara spontan dan sukarela tanpa sib@th waktu dan jumlah tertentu.
Juga berarti suatu pemberian yang diberikan olaemang sebagai kebajikan yang
mengharapkan ridho Allah SWT dan pahala semat@dekad merupakan ibadah yang
mempunyai dimensi ganda, yaitu horizontal dan kektiDimensi horizontal berkaitan
dengan bentuk dan pola hubungan antar manusiangietta dimensi vertikal berkaitan
dengan hubungan manusia dengan Tuhan. Sedekaldifédait sebagai ibadah sosial.
Ibadah sosial merupakan ibadah yang mempunyai &egsung dengan konteks
kehidupan masyarakat sekitar, mengandung nilaingoteoyong dan tanggung jawab
sosial sehingga dapat diharapkan dapat meratakatapatan ekonomi serta menghapus
kemiskinan dalam masyarakat. Usaha adalah upaygiatae dengan mengerahkan
tenaga dan pikiran, pekerjaan, mata pencaharifikgemakegiatan di bidang perdagangan,
kegiatan industri, ikhtiar, dan sebagainya. untaad mengembangkan usaha dengan
baik adalah dengan pengetahuan meningkatkan kedfdjpada pengusaha (wirausaha)
seperti mendapatkan juga pelatihan dari KIKS BMT-Nsjah cara tentang
pengembangan usaha untuk meningkatkan pengetahnanaivasan yang lebih kepada
pengusaha terhadap pengembangan usaha yang k. [gEngusaha, baik pengusaha
kecil maupun besar harus mampu membuat marketiag f@rlebih dahulu sebelum
mengembangkan usahanya, dan sedekah berperaniselydgaen dan pelengkap dalam
dalam berikhtiar dalam peningkatan dan perkembangaha. Penelitian ini dilaksanakan
untuk mengetahui salah satu faktor yang berpengarbbdap perkembangan usaha yaitu
Sedekah. Variabel independen yang digunakan meRautlaku sedekah (X) sedangkan
variabel dependen adalah Profitabilitas pada ped€tM3 di KIKS BMT An Najah
Wiradesa (Y). Sampel yang diambil berjumlah 53 oesign dengan menggunakan teknik
clusterrandom samplingPengujian digunakan dengan menggunakan anabigisufasi
korelasiproduct momentari Pearson, alat analisisnya menggunakan SP®8 §ang
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, korelasintara kriterium dengan prediktor, menguji
signifikansi korelasi determinasi uji t, persamagaris regresi, variasi regresi, Uuji
signifikansi F (uji statistik F). Berdasarkan pejiwgu, didapatkan hasil bahwa semua
variabel yang digunakan memenuhi kriteria pengujang digunakan. Adapun hasil
regresi adalah :

Y = 18,84 + 0,974X
Koefisien determinasinyaadjustedR?) sebesar 0,76. Artinya 76% Perilaku sedekah
berpengaruh terhadap Perkembangan usaha. Sedarifkn ada kemungkinan
disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar model.



Kata Kunci: Perilaku Sedekah dan Perkembangan usaha

PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk :

+ Kedua orangtua saya, bapak Kasnawi dan ibu Maydii
selalu memberi doa dan dukungan baik moril maupatemnl
dengan tulus ikhlas, skripsi ini sebagai tandailsgita kepada

beliau berdua.
+ Kang Edhie Subkhan dan mbak Fitri yang selalu medgldan
terimakasih untuk semua nasehat-nasehatnya.

s Untuk Keponakanku, Kholid Ibnu Jabbar Khan yanglsel

memberikan inspirasi.
+ Lutfiyah binti Dail yang selalu memberikan motivasi
keceriaan, senyuman, semangat, do’a, dukungarhatapan.

s Semua teman-teman Fakultas Syariah seperjuangan.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Tuhanmsssta Alam yang selalu
memberikan rahmat dan hidayahnya kepada kita semua.

Shalawat dan salam semoga selalu terucapkan k@paidagan nabi Muhammad

SAW, semoga kita mendapat syafa’atnya di akhiratinamien.

Karena nikmat dan rahmat Allah, penulis dapat miesggkan skripsi ini. Sebagai
luapan semua rasa syukur dengan terselesainya querayu skripsi yang berjudul
“PENGARUH PERILAKU SEDEKAH TERHADAP PERKEMBANGAN USA HA
(Study Kasus Pada Komunitas Usaha Mikro Muamalat bebasis Masjid (KUM3) di
KJKS BMT AN NAJAH Wiradesa) ", yang disusun untuk memenuhi syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam (S.E.l) Rwogstudi Strata Satu (S.I) dalam

ilmu syariah di Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo is@&rang Jurusan Ekonomi Islam

(EI).

Dengan terselesainya penyusunan skripsi ini, pgnblinyak mendapatkan
bimbingan, saran-saran dan motivasi dari berbaiakp Suatu keharusan bagi pribadi
penulis untuk menyampaikan terima kasih yang tted@ingga kepada semua pihak yang

telah membantu dalam menyelesaikan skripsi iniskboya kepada:

1. Prof. Dr. H. Muhibbin, M. Ag selaku Rektor Instithgama Islam Negeri Walisongo
Semarang beserta para Pembantu Rektor Institut Agatam Negeri Walisongo
Semarang.

2. Dr. H. Imam Yahya, M.Ag. selaku Dekan Fakultas &farnstitut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang beserta para PembantanDigstitut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang.

3. Dr. H. Musahadi, M. Ag dan bapak Ahmad Furqgon, LdA. selaku dosen
pembimbing yang telah bersedia meluangkan waktoage dan pikiran untuk

memberi bimbingan dan pengarahan dalam menyusipsiskii.



4. Bapak dan ibu dosen Fakultas Syari'ah IAIN Walismngemarang, yang telah
memberikan ilmu kepada penulis sehingga dapat niesgikan skripsi ini.

5. Bapak, ibu, kakak dan adindaku tercinta yang telamberikan semangat, dukungan
moral maupun material baik secara langsung mauak jangsung yang tidak
mungkin terbalas.

6. Segenap pihak yang mungkin tidak bisa disebutk&in gersatu, atas bantuan moril
maupu materiil dalam peyelesaian skripsi.

Akhirnya penulis berdo’a semoga Allah SWT selaluneréna amal shaleh dan

membalas dengan pahala yang berlipat ganda. Amin.

Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ndsih jauh dari
kesempurnaan, baik dalam segi bahasa, analisigpunamateri kajian, maka dari itu
penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yangtkuktif demi sempurnanya skripsi

ini.

Semarang, 15 Mei 2013

Penulis,



Fandi Fuad Mirza

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......cooiiiiiii et [
HALAMAN NOTA PEMBIMBING..........ooooiiiiiiii e I
HALAMAN PENGESAHAN. ... i
HALAMAN ABSTRAKSI.....ouiiiiiiiiiiiiee i v
HALAMAN DEKLARASI......ooieeee e v
HALAMAN MOTTO ..o Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN. ... vii
HALAMAN KATA PENGANTAR. ..o viii
HALAMAN DAFTAR ISI...coe e IX
HALAMAN DAFTAR TABEL......cooii X
BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.......cccoceeeeeeiiiiieeieeeeeeeeee e 1

1.2 Rumusan Masalah..............cccocoeviiienninicnc 8

1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan..............ccccccoevivnnen.n. 8



1.4 Sistematika Penulisan............cooooueiiiiccemmeeeeeeeeeeee, 9

15 Tinjauan PUStaKa............ccveiiiieeis s 10

BAB Il LANDASAN TEORI
2.1 Kerangka Landasan TeOl..........cuvvvveeeeieieiiiieiieieiseeaeenn 12
2.1.1 Perkembangan usaha................cceemmcceeccviiennnnn 12

2.1.1.1 Pengertian Perkembangan usaha.... ... 12

2.1.1.2 Faktor-faktor Perkembangan usaha........... 14
2.1.2 Perilaku Sedekah...............uvviiiimimieeeiiiiiiiiiiiiiiieenn. 17

2.1.2.1 Pengertian Sedekah.............ccoveeecceenrennenn. 17

2.1.2.2 Hukum Sedekah............ccccooviiiiieiienccinnne, 20

2.1.2.3 Perbedaan Sedekah, Zakat, Infak, dan wakaf2

2.1.2.4 Macam-macam Sedekah...............ccevuuuenn.n. 23

2.1.2.5 Manfaat dan Hikmah Sedekanh..........cccu.... 26

2.1.2.6 Perilaku Sedekah.............ccooveivivuieiiiiiiinens 28

2.1.2.7 Hubungan Perilaku Sedekah dan Perkembangan

2.2 HIPOLESIS. ... iiiieiieiie ettt 30

BAB Il METODE PENELITIAN



BAB IV

3.1 Metodologi Penelitian..............c...vv e eeeessciieineen s 31

3.1.1 Jenis dan Metodologi Penelitian.......cccccccuvvvvnnes 31
3.2 Definisi Konseptual dan Operasional......cccceeevveeeeeeenn... 32
3.2.1 Definisi KoNseptual .............ceveevmemmmmeseeeeneeneeeiennnn 32
3.2.2 Definisi Operasional............ccccueeeeeeriieiieeeieerineeens 32
3.3 Sumber dan Jenis Data............ccooiiceeeeecce i 34
3.4 Populasi dan Sampel........cccooiiiiiiicce e, 36
3.5 Tehnik Pengumpulan Data............ccccoeveveeiiiiiieneeennnnns 36
3.5.1 Angket atau KuiSIONEr...........ccovccvvvvieeeeeeeeiiieenn. 37
3.5.2 WaWANCAIA........currreereeeer et e 43
3.5.3 ODSEIVASI......uuviiiiiieiiiiiiiiie e 44
3.6 Tehnik ANaliSiS Data.........cccoeeueer e e e e e eeiiiee e e 44

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah KIKS BMT An Najah.........ccvvvvvueeeesieiiiiiennnn, 46
4.2 Profil Responden............ccccoie e 51
4.3 Deskripsi Data Hasil Penelitian.........cccccccvvvvviiiieenennnnn. 53

4.3.1 Data Hasil Skala Perilaku Sedekanh................... 54

4.3.2 Data Hasil Skala Perkembangan usaha............ 58



4.4 Analisis Uji HIPOtESIS.......couvvieiiiiiiceeec e

4.5 ANalisis LanjUl........ccoooiiuuiiiiiiiiiiiiene oo seeeeeeineees

4.6 Analisis Kualitatif............ooveviiiiieeeee e,

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian...........ccccceeeeiiivieiiniiinnnnen.

BAB V PENUTUP

5.1 KeSIMPUIAN......coiviiiiiiiiiiiiiiiieiett e

LT [ 1 11 7= YT

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN- LAMPIRAN

BIODATA PENULIS

70

70

75

76

77

78



DAFTAR TABEL

Tabel SKor Jawaban HEM..........c.uiiiiiiee e veee 39

Tabel BluePrint Skala Perilaku Sedekah......ccooceiiiveiiiiiii e, 40

Tabel Sebaran Item Valid dan tidak Valid (Drop) @&kala Perilaku

Y= T0 =] = o T PSPPSR 41
Tabel BluePrint Skala Perilaku Sedekah Pasca WaCo...............cccvvveen.... 41
Tabel BluePrint Skala Perkembangan usaha....cccceeeeeooiiiiivieieie e, 41

Tabel Sebaran Item Valid dan tidak Valid (Drop) p&kala Perkembangan

USAN@. .. 43
Tabel BluePrint Skala Perkembangan usaha Pas€oba@........................... 44
Tabel Rumus Analisis Regresi Sederhana.....ccccceeeveeeeiiiiiiiiiiiee e, 45
Tabel 4.1 Klasifikasi Responden Jenis Kelamin...........ccccccvvvvviieieiiiiinnnnnn. 51
Tabel 4.2 Klasifikasi Berdasarkan Jenis Usaha.............cccccceviiiiiiiieniennne 51
Tabel 4.3 Klasifikasi Berdasarkan USIa...... o eeeoieeeeeniiiieeniiee e 52
Tabel 4.4 Klasifikasi Berdasarkan Wilayah.......cccccccccoooiviiiiiiniiiiicciiiennnn. 53
Tabel 4.5 Nilai Skor Akhir Skala Perilaku Sedekah..............ccccccoviiiennnnne. 54
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Mean Perilakdeékah.......................... 56

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi (Prosentase) SkafdRe Sedekah................ 57



Tabel 4.8 Nilai Skor Akhir Skala perkembangan usaha........................... 58

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Skor Mean Perkembangsaha.................... 60

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi (Prosntase)SkoteéSRarkembangan usaha.61

Tabel 4.11 Tabel Kerja Analisis Regresi Satu Priedi#alam Skor Kasar.....62

Tabel 4.12 Ringkasan Hasil AKhir REQIeSi... . eieeiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeee, 69



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sedekah merupakan bagian dari kedermawanan dalamek&o
masyarakat muslim sebagai wujud kecintaan hamlteadaep nikmat Allah
yang telah diberikan kepadanya sehingga seorandpdagia menyisihkan
sebagian hartanya untuk kepentingan agama baikndedagka membantu
sesama maupun perjuangan dakwah Islam.

Masyarakat indonesia yang mayoritas penduduknyagbena Islam,
sedekah sudah seharusnya menjadi kewajiban yaongadain oleh setiap
individu yang muslim. Sedekah merupakan ibadah yaempunyai dimensi
ganda, yaitu horizontal dan vertikal. Dimensi hontal berkaitan dengan
bentuk dan pola hubungan antar manusia, sedangkaensi vertikal
berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhaek&edisa disebut
sebagai ibadah sosial. Ibadah sosial merupakaalibgahg mempunyai efek
langsung dengan konteks kehidupan masyarakat sekiengandung nilai
gotong royong dan tanggung jawab sosial sehinggatddiharapkan dapat
meratakan pendapatan ekonomi serta menghapus keamskdalam
masyarakat.

Masyarakat yang mengalami kesulitan dalam mas#ammoeni, baik itu
dari kurangnya lapangan pekerjaan maupun rendapeydidikan sehingga
menimbulkan banyak pengangguran. Banyak dari sebagasyarakat yang

ingin  mendirikan usaha, tapi terbentur oleh ketiddkanya modal.

1



Pemerintah telah mencanangkan gerakan masyaralatiszperasi termasuk
juga Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah (KJKS) atait Bal Wa Tamwil
(BMT) yang salah satu peranannya adalah memberikadal kepada
masyarakat untuk mendirikan usaha. Langkah inkdkan pemerintah agar
masyarakat sadar akan pentingnya manfaat koperasi mentingnya
mendirikan koperasiJU RI No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian)
Lembaga Koperasi Jasa keuangan syariah sebagatt@emqyimpanan
yang merupakan proses penerimaan pendapatan dabpelpejpan secara
transparan dan bertujuan seperti apa yang disedkarang sebagai hidup
manusia di tandai oleh usaha-usaha pemenuhan keloytoaik fisik, mental-
emosional, material, maupun spiritual. Menurut Radw(2004: 30) bila
kebutuhan dapat dipenuhi dengan baik berarti teickpseimbangan dan
kepuasan. Tetapi pada kenyataannya sering kalaysainenuhan kebutuhan-
kebutuhan tersebut mendapat banyak kesulitan darbdtan. Kesulitan-
kesulitan dan hambatan dalam usaha terjadi padg skti manusia.
Hambatan — hambatan yang dihadapi seperti kekunamgalal, tenaga
kerja yang ahli atau terampil, kinerja keuanganhasgang buruk, dan
sebagainya . Tetapi hambatan- hambatan itu seapat diatasi dengan cara
mengembangkan dan menerapkan strategi pengembasgha yang baik .
Pengembangan usaha bukan saja dibarengi dengaal yeod) banyak atau
tenaga kerja yang terampil, tetapi juga harus ditgirdengan niat dari diri
kita sendiri, dengan niat yang sungguh - sunggsa friengembangkan usaha

menjadi lebih besar. Mengembangkan usaha yang tidagan sungguh —



sungguh maka sebaliknya usaha akan akan gagal. |I@arayang harus

dilakukan untuk dapat mengembangkan usaha deng&natialah dengan

memberikan pendidikan meningkatkan keahlian kepgmangusaha (

wirausaha) seperti memberi pelatihan workshop t@ntpaengembangan
usaha, dan sebagainya. Hal ini bertujuan untuk mggatkan pengetahuan
dan wawasan yang lebih kepada pengusaha terhahggmbangan usaha
yang baik. Perlu diingat bahwa pengembangan usah@aerupakan bagian
dari perencanaan pemasaran ( marketing plan ) kégbna itu setiap

pengusaha baik pengusaha kecil maupun besar haanspum membuat

marketing plan terlebih dahulu sebelum mengembangksahanya . Di

dalam marketing plan itu dimuat hal- hal sebagaikbé seperti analisa

situasi , tujuan pemasaran, anggaran pemasarampkpengawasan terhadap
pemasaran dan lain sebagainya.

Pada proses kemajuan usaha, diharapkan juga adaaya kegiatan
lain yang mendukung dalam proses berkembangnyau susdéha, yaitu
kegiatan sosial yang positif. Kegiatan sosial yagasitif yaitu berupa
memberikan sedekah, atau menyisihkan sebagian battk orang yang
membutuhkan.

Sedekah atau dalam bahasa Arabodagohyang berarti suatu
pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepadag lain secara
spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktujaatah tertentu. Juga

berarti suatu pemberian yang diberikan oleh sesgosebagai kebajikan



yang mengharapkan ridho Allah SWT dan pahala s#nfiadagoh berasal
dari katashadaqayang berarti benar. Makna sedekah secara bahatzhad
membenarkan sesuatu (Iskandar, 1994: 35). RadulbfiesabdalJika anak
adam meninggal dunia, maka terputuslah semua amgknkecuali tiga
perkara, sodaqoh jariyah, ilmu yang bermanfaat damak sholeh yang
mendoa’aknnya’(HR. Muslim)?

Sedekah dalam kaitannya menyisihkan sebagian patadadari usaha
yang dikelola dari peserta tersebut dilakukan sapayendapatkan
kemudahan dalam proses usaha yang diharapkan. deeden usaha yang
ditekuni tidak lepas dari bagaimana cara seseotarggbut mempunyai
aturan atau manajemen setiap kegiatan usahanyk. dadai modal usaha,
proses produksi, sampai hasil produksi sudah diketalengan matang
dengan tujuan dalam meningkatkan keuntungan.

Bersedekah merupakan amalan yang terpuji, karepat daembantu
orang lain dari kesusahan dan akan memper-erataagtng lebih kaya
dengan orang yang miskin. Oleh karena itu perintatuk bersedekah
tercantum dalam Al-Qur'an dan Hadits, sebagaimaiand Al-Qur'an surat

An-Nisa ayat 114.
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Cemerlang Publising, hal. 14
’ Iskandar, Sedekah Membuka Pintu Rez&ki94,Bandung: Pustaka Islam



Artinya: “Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasmereka,
kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang memjuforang)
bersedekah atau berbuat kebaikan atau mengadakatampaian
diantara manusia. Barang siapa berbuat demikian ekar
mencari keridhan Allah, maka kelak Kami akan meaimpa

pahala yang besar® Dalam surat yang lain juga dijelaskan,
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Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya dinjahllah
seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkaida setiap
tangkai ada seratus biji. Allah melipat gandakangbaiapa yang
Dia kehendaki. dan Allah Maha luas, Maha Mengetaht(QS. Al
Baqgarah: 261).

Sedekah adalah salah satu bentuk syukur seoranigahieepada Allah
atas anugrah nikmat yang diberikan oleh-Nya. Dama gang paling tepat
bagi seorang hamba untuk bersyukur atas nikmat-Bgtalah dengan
memanfaatkan harta benda dalam hal kebaikan kamicari dan

dikumpulkan dengan cara yang baik. Sedekah yangalkan dari sebagian

harta yang baik, akan mendidik seseorang menjdolagiryang rendah hati,

* Mentri Agama RIAlquran dan Terjemahny2002, hal. 126
* Ibid, Alquran dan Terjemahny2002, hal. 55



dan belajar hidup bersahaja. Dengan bersedekahtiberangoptimalkan
keberadaan harta benda, menghindari hidup berfmya-boros dan mubazir.
Orang-orang yang gemar bersedekah akan didoakadn rokreka yang
mengelola, menyalurkan, dan menerima sedekahnyau&éderharap agar
orang-orang yang bersedekah selalu diiringi kelmadan berkah dari Allah
SWT.

Menurut Thobroni dalam bukuMukjizat SedekahOrang yang gemar
bersedekah adalah mereka yang memahami arti kednidd@lam hidupnya.
Di dalam rumus hidupnya, orang yang gemar bersédékzh memahami
makna pentingnya berbagi kepada sesama, daripdda reenuntut dan
meminta yang seringkali bukan haknya. Orang yanga keendapatkan
kemudahan dan kesempatan yang luas dari Allah umtekgeluarkan
sebagian hartanya bagi orang-orang yang membutuhBadekah akan
membuat amalan ibadah mereka semakin lengkap di &&h SWT, dan
semakin sempurna untuk kehidupan sosialnya ditemgetyarakat luas.

Dalam upaya peningkatan keuntungan dalam usahakepedulian
akan nasabah, peranan BMT An-Najah disamping mekapempinjaman
modal, juga memberikan penyuluhan dan pembinaarandatangka
kepedulian terhadap nasabah-nasabahnya. Makaathkkan suatu kegiatan
kebersamaan yang didukung oleh lembaga Bait Maahnélat (BMM)
untuk mendorong dan memotivasi nasabah maupun asaebah KIKS BMT

An-Najah arti pentingnya bersedekah, khususnyarfgeg@®munitas Usaha

> Muhammad ThobroniMukjizat Sedekat2007, Yogyakarta: Pustaka Marwa, hal. 26



Mikro Muamalat Berbasis Masjid (KUM3) untuk menyikan sedekah dari
hasil usaha mereka. KIKS BMT An-Najah mendapat tosy@an dari
masyarakat, dan yang dilaksanakan selalu mengekipamorma-norma
syariah yaitu dengan etika kerja yang islami, maikba arahan dan binaan
kepada nasabah untuk bersedekah karena dengaruséka yang baik dan
disertai kegiatan positif akan menimbulkan suatm&slahatan, baik untuk
nasabah sendiri, maupun untuk masyarakat. Melagiakan sedekah oleh
peserta KUM3, dalam setiap bulan dana sedekah yam@mpul selalu
meningkat. Peningkatan dana sedekah mencapai 3@ setiap bulannya,
itu bisa dilihat dari pengumpulan oleh peserta KUpé@la periode bulan juli
sampai dengan desember 2011. Dana sedekah yarglaigkeeh BMT An-
Najah disalurkan pada program-program yang teldaetagikan, seperti
program kesehatan, pendidikan, kepedulian sosatakdirian, dan program
sosial lainny3&.

Dari latar belakang di atas dapat dijelaskan baKd&S BMT An-
Najah dalam meningkatkan peranannya pada kegiatamuKitas Usaha
Muamalat berbasis Masjid atau KUM3 mengingatkanaklep nasabahnya
untuk selalu bersedekah dengan ikhlas, supayaeddekah tersebut nasabah
akan tergugah hati dan rohaninya bahwa harta pribaereka bukan
sepenuhnya milik mereka, akan tetapi ada hartaoteig lain yang mestinya
disalurkan. Bersedekah sama juga membersihkan Hartahak-hak orang

lain yang“nyangkut” dalam harta pribadi dan mengembalikannya kepada

® Wawancara Bapak Heru (manager KUM3), 13 April 204.2KS BMT An-Najah cab. Kajen



mereka. Harta yang disalurkan kepada yang berhakhet tidaklah hilang,
tetapi menjadi pinjaman bagi Allah dan akan dighiy@ dengan berlipat
ganda.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tempat @éan di KIKS
BMT An-Najah, karena peneliti merasa tertarik teldqa perilaku Sedekah
yang dilakukan oleh peserta Komunitas Usaha MikrerbBsis Masjid
(KUM3) di BMT tersebut dalam memberikan binaan dalaupaya
peningkatan keuntungan dalam usaha (perkembangdra)upada peserta.
Alasan obyektif peneliti mengambil judul tersebaity: bahwasannya yang
pertama Sedekah merupakan amalan yang dianjurkan Reasul@aw, dan
memiliki beberapa manfaat dan keutamaan atau tdhfledua, peneliti
ingin mengkaji tentang perilaku sedekah yang diakuoleh peserta dalam
perkembangan usaha. Adapun alasan subyektif pensdihgambil judul
tersebut yaitupertama,Sedekah itu sering kali dianggap sebagai selamatan
keberhasilan dari hasil sesuatu, karena sebenaegekah itu sangat luas
tujuan dan amalanny&edua, banyak orang yang tidak memahami tentang
keutamaan melakukan sedekah.

Oleh karena itu, peneliti mengambil tema dalam [ ini yang
berjudul  PENGARUH PERILAKU SEDEKAH TERHADAP
PERKEMBANGAN USAHA (Studi Kasus Peserta Komunitas Mkro

Muamalat Berbasis Masjid (KUM3) di KIKS An-Najah Wi radesa).



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkamata, muncul
permasalahan penelitian, yakni: Apakah perilakiekald dapat berpengaruh
terhadap perkembangan usaha pada peserta kontensaisut?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, ladauntuk menguiji
secara empiris ada atau tidak adanya pengaruhakerdedekah terhadap
perkembangan usaha pada peserta komunitas usatmmmikmalat berbasis
masjid.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangamikiran
tentang sedekah sebagai faktor perkembangan ussadea wnasabah,
sehingga penelitian ini dapat menambahkan khadeargh ilmiah bagi
Fakultas Syari’ah khususnya pada jurusan Ekondarls

b Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaforimasi yang
akurat tentang pengaruh perilaku sedekah terhadagembangan
usaha usaha, untuk selanjutnya dapat dilakukamverisi yang tepat
untuk meningkatkan usaha dalam pengelolaan motaigga peserta

atau nasabah bisa mendapatkan hasil yang baik.
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1.4. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini secara keseluruhan akan terbagmjadi beberapa
bagian yaitu bagian muka, bagian isi dan bagiaakiaelg. Pada bagian muka
terdiri dari cover, halaman persetujuan pembimbinglaman pengesahan,
motto, persembahan, abstraksi, kata pengantar,peatgantar daftar isi dan
tabel.

Bagian isi yang didalamnya terdiri dari lima babngan penjelasan
sebagai berikut:

Bab | adalah Pendahuluan yang meliputi latar belakang)npesan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistemaigaulisan skripsi dan
tinjauan pustaka.

Bab Il adalah Landasan teori yang isinya, Perilaku sededain
Perkembangan usaha. Bab ini dibagi menjadi 3 sub, I Pengertian
perkembangan usaha, faktor-faktor dan ciri tingletkembangan usaha. Sub
2) Pengertian sedekah, macam-macam sedekah, hddekat, manfaat dan
hikmah sedekah, dan sub 3) hubungan perilaku shdetangan
perkembangan usaha, dan kemudian Hipotesis.

Bab IlIl adalah Metode penelitian. Bab ini akan dibaenjadi 6 sub, 1)
Jenis dan metode penelitian, 2) Definisi konsepdaal oprasional, 3) Sumber
dan jenis data, 4) Populasi dan sampel, 5) Tekeikgpmpulan data, 6)
Analisis data.

Bab IV adalah gambaran umum tentang objek penelitian,| kasi

penelitian dan pembahasaan. Bab ini dibagi mergaib 1) Hasil penelitian
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yang berarti deskripsi data penelitian, 2) Penguiigotesis, 3) Pembahasan
hasil penelitian.

Bab V adalah Penutup yang isinya meliputi kesimpukaran-saran,
dan penutup.

1.5. Tinjauan Pustaka

Fitriani Prastiyaningtyas (2010) dengan judul ssiripFaktor-faktor
yang mempengaruhi Perkembangan usaha Perbankain g&tia bank umum
Go Publik yang Listed di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2008
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bah@aR, NPL, NIM, dan
pangsa Kredit berpengaruh positif terhadap perkegdra usaha perusahaan
dan perbankan yang ter-listed di Bursa Efek Indienasiun 2005-2008.

Nur Khasanah Sebatiningrum (2006) dengan judulpskriPengaruh
capital adequacy ratio (CAR), likuiditas, dan efissi operasional terhadap
Profitabilitas dan usaha perbankan yang terdaft®&Ed.” Kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini bahwa ada pengarumifkan dari capital
adequacy ratio (CAR), likuiditas, dan efisiensi @sonal terhadap
peningkatan usaha pada perbankan yang terdafid i

Muhammad Sulthoni (2010) dengan judul skripsi "Rend biaya
bunga, kredit, dan dana pihak ketiga terhadap tegiasaha pada bank BPD
DIY tahun 2002-2009 . Kesimpulan yang diperolehi genelitian ini adalah
bahwa semakin tinggi biaya bunga, kredit, dan dpiak ketiga, maka

semakin baik tingkat perkembangan usaha bank terseb
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Shandy Eka Andriani (2009) dengan skripsinya yangyjuiul
“Pengaruh tingkat inflasi, suku bunga, dan nilakatu rupiah terhadap
Perkembangan usaha pada peserta komunitas usethad&e menengah
bank umum sya’riah di Indonesia tahun 2003-2007€&siKpulan yang
diperoleh dari penelitian ini bahwa ada pengarugnikan dari tingkat
inflasi, suku bunga, dan nilai tukar terhadap pettb@ngan peserta pada bank
umum sya’riah.

Agustin Setianingsih (2011) skripsinya yang berjudblubungan
intensitas sedekah terhadap kebahagiaan pada $dyftaqul Jannah
Pajang Surakarta.” Kesimpulan dari skripsi tersefmaftwa ada hubungan
yang signifikan antara intensitas bersedekah teyhdetbahagiaan majelis
Miftaqul Janah, semakin tinggi sedekah yang dilakuknaka semakin tinggi
pula kebahagiaan yang dirasakan oleh majelis Miftdgnah tersebut.

Jadi yang membedakan penelitian ini yang berju@uig@ruh Perilaku
Sedekah terhadap Perkembangan usaha adalah pkthitimemfokuskan
pada perilaku sedekah, sehingga penelitian inidmErbdengan penelitian-

penelitian sebelumnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Kerangka Landasan Teori
2.1.1. Perkembangan usaha
2.1.1.1. Pengertian Perkembangan usaha

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia usaha adgaya,u
kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan pikirarerjpek, mata
pencaharian, nafkah, kegiatan di bidang perdagarkggmtan industri,
ikhtiar, dan sebagainya.

Perkembangan usaha merupakan sebuah proses tahsegizen
selama periode tertentu. Sehingga jika kita tidekgembangkan usaha
dengan baik dan bijak maka usaha kita akan mengdi@pangkrutan
.Sebaliknya jika mengembangkan usaha dengan baka rkiga bisa
menjadi pengusaha yang berhasil dan sukses.

Perkembangan usaha merupakan kriteria penilaiaraégas dan
dianggap paling valid untuk dipakai sebagai alatirutentang hasil
pelaksanaan operasi sebuah perusahaan, karena m@mgiri-ciri
sebagai berikut:

a Keuntungan merupakan alat pembanding pada berladtganatif
investasi atau penanaman modal suatu usaha. Détakdn

apabila semakin besar resiko penanaman modal sisaha atau

” Ana Retnoningsih dan Suharso, 20R&mus Besar Bahasa Indone§l¥. Gita media press, hal.
790

13
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investasi, maka semakin besar perkembangan usghbegéu
juga sebaliknya.

b Perkembangan usaha yang kaitannya dengan keuntungaipu
menggambarkan tingkat laba yang dihasilkan menjuatlah
modal yang ditanamkan atau diinvestasikarfnya

Suatu usaha yang dikelola dengan baik akan menamed&mpak
yang baik pula bagi kegiatan usaha, termasuk dalammemperoleh
profit/keuntungari. Perkembangan usaha untuk menuju ke profit atau
keuntungan merupakan tujuan utama setiap usaha diapgrasikan,
kecuali kegiatan usaha atau jasa yang tidak betase pada
keuntungan seperti sekolah, yayasan, lembaga-leanisagial yang
tidak bertujuan mencari keuntungan dan sebagaiyan tetapi suatu
kegiatan usaha yang dimulai dari modal pribadi maugelompok
seperti CV, PT, Firma, sampai kegiatan usaha nakaio home industri
mempunyai tujuan meningkatkan keuntungan atau [patai.

Keuntungan ini yang nantinya akan dikelola padapakelanjutnya,

supaya kegiatan usaha terus berkembang.

2.1.1.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi  keuntungan

(profitability)

Perkembangan usaha merupakan kemampuan perusahaan

termasuk kemampuan dalam melakukan kegiatan usahandngelola

8 Sadikin, Tips dan Trik Meningkatkan Efisiensi, Produktifitdan Perkembangan usgh2005,
Yogyakarta: Andi Offset, hal. 33
° R Agus Sartondylenejemen Keuangan Teori dan Aplik&201, Jogjakarta: BPFE
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investasi atau modal. Sehingga setiap kegiatanaugahg dilakukan

akan mengalami peningkatan.

Menurut Ahmad mengemukakan Perkembangan usaha
dipengaruhi oleh:

a. Perkembangan ekonomi

b. Kemampuan mengelola investasi

c. Pengembangan modal

d. Kemampuan hasil produk$l.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembmangaha
yaitu:

a. Kebutuhan; merupakan kondisi yang dialami olehvigi sebagai
suatu kekuatan internal yang memandu manusia umgrkcapai
tujuan.

b. Kompetensi; Manusia pada dasarnya memiliki keingimantuk
memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya untuk
mencapai kesejahteraan dari hasil usaha.

c. Kemampuan; semakin besar keuntungan maka semalgar be
kemampuan investor untuk mengembangkan kegiatdranga.

d. Sumber daya; merupakan hal dimana manusia bisa
memperdayakan lingkungan dalam mengoptimalkan usaha

Chariri dan Ghozali menyebutkan bahwa profit atauritungan

memiliki beberapa karakteristik antara lain sebbgaikut:

' Ahmad SyafiiModal dan Usahanandiri,2002, Yogyakarta, PT. Ghalia Indonesia, hal. 47
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a. Perkembangan usaha didasarkan pada kegiatan usapdgnar-
benar terjadi.

b. Perkembangan usaha didasarkan pada postulat pasqdartinya
merupakan prestasi perusahaan pada periode tertentu

c. Perkembangan usaha didasarkan pada prinsip kemamyaue
memerlukan pemahaman khusus tentang definisi, pengm dan
Pengembangan kegiatan usaha,

d. Perkembangan usaha memerlukan pengukuran tentayey délam
bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaartuku
mendapatkan pendapatan tertentu, dan

e. Perkembangan usaha didasarkan pada prinsip pegandin
(matching) antara pendapatan dan biaya yang relgaamerkaitan
dengan pendapatan tersebut.

Menurut Angkoso (2006) menyebutkan bahwa pertumibudiaa
atau profit dipengaruhi oleh beberapa faktor antim

1 Besarnya perusahaan
Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatampattan laba
yang diharapkan semakin tinggi.

2 Umur perusahaan
Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki peargah dalam
meningkatkan keuntungan, sehingga ketepatannydmersiah.

3 Tingkatleverage
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Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tingognaka
manajer cenderung memanipulasi profit sehingga tdapa
mengurangi ketepatan pertumbuhan keuntungan.

4 Tingkat penjualan

Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakiggi tingkat

penjualan di masa yang akan datang sehingga pearhanb

keuntungan semakin tinggi.
5 Perubahan profit masa lalu

Semakin besar perubahan profit masa lalu, semakik pasti laba

yang diperoleh di masa mendatahg.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan perkembangaaha
merupakan kriteria penilaian secara luas dan demgopling valid
untuk dipakai sebagai hasil pelaksanaan operasiabeperusahaan,
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Perkembangan usaha merupakan titik awal investtsi a
penanaman modal dari suatu usaha. Dapat dikatgbaiila
semakin besar resiko penanaman modal suatu usalba at
investasi, maka semakin besar perkembangan usahatyia
menuju keuntungan yang lebih, begitu juga sebadikny

b. Perkembangan usaha memberikan gambaran tingkatrigzut
yang dihasilkan menurut jumlah modal yang ditanaméeau

diinvestasikanny&

! Angkoso,Usaha kecil dan Menengal2006, Jakarta, hal. 57
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2.1.2. Perilaku Sedekah

2.1.2.1. Pengertian Sedekah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sedekah adefata
kepada orang miskin dan sebagainya. Berdasarkaa kaisih kepada
sesama manusia, selamatan, kenduri, pemberiantsds@ada fakir
miskin atau yang berhak menerimanya, di luar kévaaji zakat dan
zakat fitrah sesuai dengan kemampuan pemberi (§éfma

Sedekah berasal dari katadagayang berarti benar. Orang yang
gemar bersedekah bisa diartikan sebagai orang lyangr pengakuan
imannya. Menurut istilah atau terminologi syariaggdekah yaitu
mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan /g®laghuntuk suatu
kepentingan yang diperintahkan oleh agama. Sedeigghmerupakan
pemberian yang dikeluarkan secara sukarela kepa@a saja, tanpa
nisab dan tanpa adanya aturan waktu yang mengMahgmmad
Sanusi, 2009: 8-9). Sedekah berarti sesuatu yaberikiin dengan
tujuan mendekatkan diri pada Allah.

Banyak ayat dalam Al-Quran yang menyebutkan tensedgkah.
Tetapi tidak semua ayat-ayat yang mengandung ka&dekah
dimaksudkan sebagai sedekah yang berarti berdesparts yang

difahami. Kata sedekah juga dimaksudkan untuk zgkag esensial

12 Sadikin, Tips dan Trik Meningkatkan Efisiensi, Produktifitdan Perkembangan usgh2005,
Yogyakarta: Andi Offset, hal. 32-33

3 Ana Retnoningsih dan Suharsamus Besar Bahasa Indones&emarang: CV. Widya Karya.
2006, hal. 80

“Muhammad Sanusthe Power Of SedekaP(09, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, hal. 8-9
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memang berbeda dengan sedekah. Seperti dalamAgaraubah ayat

60,
26 O LARAIO0D WwWa de s ANO#* B NO
F %V QEORORNON W@ e 07 40+Q> HAHY W
o0& 7OMEH¢N ¢ x A NFNOOAD Mwa S €0
A2 NEAD>HD A NOXAALA WX COM @ 90
E@o v QRO @ o e OGN dm

TRONIAR OO ¢V EPHO O ¢ Maa o0
=z FTORIOO W I F x84 00 * FoFe
+ S0 * Forde @AY GO SO o
&, E P BHORWZIAO KHORNEHEN
Artinya: “Sesungguhnya sedekah-sedekah itu hanyalah untakger
orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilukak
hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) hamba sahay
untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuknjal
Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan,
sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui
Maha Bijaksana.”(QS. At-taubah: 60y
Ayat tersebut dengan jelas terlihat penggunaandedakah yang
digunakan untuk amal zakat, yang mensyaratkan kiikam harta
yang sifatnya material. Sementara sedekah yang kdinda yaitu
kegiatan atau amalan yang tidak identik dengan pear dan tidak
mensyaratkan kepemilikan materi. Tetapi, sedekaly yaempunyai
cakupan makna yang lebih luas, bisa dengan sed&kahmasi,

maupun dengan pendapat. Semua itu bisa disebugaebadekah

asalkan diniatkan dengan tulus.

> Mentri Agama RIAlquran dan Terjemahny2002, hal. 264
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Menurut Iskandarsuatu pemberian yang diberikan oleh seorang
muslim kepada orang lain secara spontan dan saktaepa dibatasi
oleh waktu dan jumlah tertentu. Juga berarti spataberian yang
diberikan oleh seseorang sebagai kebajikan yangnaeapkan ridho
Allah SWT dan pahala semata. Shadaqoh berasalkdtishadaga
yang berarti benar. Makna sedekah secara bahaksdn adeambenarkan
sesuatd®

Menurut Syara', sedekah atau shadaqoh berarti nmembe
kepemilikan pada seseorang pada waktu hidup detayga imbalan
sesuatu dari yang diberi serta ada tujuan taqgoada Allah SWT.
Sedekah juga diartikan memberikan sesuatu yangibarbagi orang
lain yang memerlukan bantuan (fakir-miskin) dendajuan untuk
mendapat pahald.

Menurut Wahyu (2007: 5) sedekah itu berarti mehysn
sebagian harta yang dimilikinya untuk diberikan rkatugara wal
masakinatau orang yang berhak mendapatkannya denganyduadi
ikhlas dan mengharap dari ridha Allah. Pemberigmakla orang lain,
baik bersifat materi maupun nonmateri secara sl&asmpa nisab, dan
bisa dilakukan kapan pun dan dimana pun, sertadeegiapa pun tanpa
aturan dan syarat, kecuali untuk mengharapkan ridlad.*®

2.1.2.2. Hukum Sedekah

16 Iskandar Sedekah Membuka Pintu Rezek§94, Bandung: Pustaka Islam, hal. 35
'7 Shodig,Kamus Istilah Agamal988, Jakarta: Al-amin, hal. 289
¥ Wahyu Indah RetnowatiHapus Gelisah dengan SedekaB07, Jakarta: Qultum Media, hal. 5
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Sedekah secara umum, yang berarti non materi, ts&pbaikan
dan senyuman sekalipun tetaplah diberikan kepaga siaja dan kapan
saja. Menurut Wahyu (2007: 10) sedekah tidak tesba¢mpat dan
golongan, siapa saja berhak mendapatkan sedekafapi Tpada
dasarnya ada dua golongan utama yang paling berfeddapatkan
sedekah, yaitu:

a Sesama muslim, yaitu pemberian sedekah yang diéaklkpada
siapa saja baik fakir miskin atau orang terlantargyseagama lebih
utama mendapatkan sedekah daripada non-muslim.

b Sedekah dapat diberikan kepada siapa saja, tidakamsang dari
agama, ras, suku, kebangsaan, status sosial, maapigupannya.
Sedekah diberikan bagi siapa saja yang membutuhiaran
tangan, baik berupa materi maupu spiritdal.

Al-Quran dan Hadist menganjurkan untuk melakukadekah
akan tetapi tidak sebagaimana kewajiban mengeloadekat, dan
sholat. Karena sedekah tidak ada ketentuan danrkadaeperti zakat,
sedekah tidak ada ketentuan pelaksaannya sepadhbsholat. Dan
tidak ada dosa yang dijelaskan seandainya sesetdakgmelakukan
sedekah sebagaimana ibadah melakukan zakat dat.shol

Akan tetapi secara umum, sedekah dapat dibedakajadnelua,
yaitu sedekah yang wajib dan sedekah yang sunaek&le yang sunah

pun dibedakan menjadi dua, yaitu sedekah yang @ayel tidak

¥ |bid, hal. 10
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senantiasa mengalir, dan sedekah yang pahalangatssa mengalir
meskipun pihak yang menyedekahkan hartanya telatinggal dunia.
Dalam sabda Rasulullah, nabi bersatidisiwayatkan dari Abu
Hurairah ra. bahwa Rasulullah bersabda: Apabila maia meninggal
dunia, terputuslah (pahala) amal perbuatannya kdictiga hal, yaitu
sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau arshlaleh yang
mendoakannya.” (HR. Muslim, al-Tirmidzi, al-Nasa’i, dan Abu
Daud)®

Sedekah merupakan pemberian yang diberikan oleharsgo
muslim kepada orang lain secara spontan dan saktaepa dibatasi
oleh waktu dan jumlah tertent8hodaqoljuga berarti suatu pemberian
yang diberikan oleh seseorang sebagai kebajikag yemgharap ridho
Allah dan pahala semata. Sedekah dalam pengerigdssdleh para
fugoha (ahli fikih) disebutSadagah at-Tatawwu'(sedekah secara
spontan dan sukareld).

Sedekah yang tidak disertai dengan rasa yang ikidak dapat
digolongkan sebagai bentuk sedekah, tetapi hanyandang sebagai
pemberian belaka. Sedekah adalah pemberian dafinmkis sesama
muslim atau non-muslim. Jadi pemberian yang berasai non-
muslim, meskipun diberikan dengan hati yang tultetap tidak

dikategorikan sebagai sedekah. Imam Ja'far As-$hpelinah berkata,

2% Ibid, hal. 11-15
*! Iskandar Sedekah Membuka Pintu Rezek894, Bandung: Pustaka Islam
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“sedekah itu wajib dilakukan setiap anggota tubuhmmtuk setiap

helai rambutmu, dan untuk setiap saat dalam hiddpmu

2.1.2.3. Perbedaan Sedekah, Zakat, Infaq, dan Wakaf

a Sedekah merupakan pemberian kepada orang lain Heasifat
materi maupun nonmateri secara sukarela, tanpab,nibesa
dilakukan kapan pun, dimana pun, dan oleh siapatanpa aturan
dan syarat, kecuali mengharap ridha Allah (Sara@€9: 10-12).

b Zakat yaitu mengeluarkan sebagian dari harta yelad tmencapai
nisab (batas kuantitas yang mewajibkan zakat) kepaahg-orang
yang berhak menerimanymistahiq, dan kepemilikan harta telah
mencapaihawl (1 tahun). Zakat terikat batasdawl dan nisab
yakni batasan waktu dan jumlah yang mewajibkan zakakat
juga telah menentukan kepada siapa saja yang bemba&rimanya
(Yusuf, 2004: 34).

¢ Infak yaitu mengeluarkan sebagian dari harta atau

pendapatan/penghasilan  untuk  suatu  kepentingan yang

diperintahkan agama islam.

d Wakaf adalah penahanan harta yang dapat diambifaaizya
tanpa musnah untuk kepentingan mubah yang berniarfak
kepada masyarakat secara umum dan kepada penerakal w
secara khusus (Mubarak, 2008: 8-9). Sepintas pesagénfak dan

Wakaf hampir sama dengan Sedekah, hal yang mendegaltu
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infak dan wakaf harus berbentuk materi, sedangkaelah tidak
harus berbentuk materi.
2.1.2.4. Macam- macam sedekah
Sedekah dapat dilakukan kapan saja, di mana defjasiapa saja,
dan kepada siapa saja. Oleh karena itu, sedekahhisg dilakukan
dengan apa saja, baik dengan harta atau materpunaawkan harta

atau nonmateri.

Menurut Muhammad Sanusi (dalam The Power of Sedekah

2009) pemetaan macam-macam bersedekah dibagi mdogdacam,
sedekah materi dan sedekah nonmateri (sedekalspoten
1 Sedekah Materi

Sedekah melalui harta benda merupakan sedekah daftéim

konvensional, yang dilakukan antar sesama melalomenm-

momen tertentu. Pada umumnya manusia lebih cenglerun

memikirkan kebutuhan ekonominya dari pada kebutulzn.

Sedekah dengan harta merupakan representasi gekdan atau
sensitifitas terhadap keadaan masyarakat. Orang yeEmpunyai
harta lebih dari pada mereka yang kekurangan danbuieihkan
bantuan, maka sedekah harta adalah yang palingidéan untuk

dilakukan. Seperti dalam QS. Al-Baqgarah ayat 267,

X AA Lo LY 10JOlm EESEE 16)
JERSRN BX-0->080 AROM BXVARGCOL - @7
ChHeETId=80E Al 2-N N OOZIBN0C

RITQHE 2700w o O E 6@ B0 A4 00N, L 60
B UCO0000+ = +@0 B &VIO=Da 3
¢90>00 ALD = €OvCY Y REORSAD M@ S
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SO PeRNO 0OBCON G #*x N 2€I 0 w0ed
g 000K - B0 HB000@D e
A F oS- Od 0Ol BXMACOREIRa -0
&R0, I WO OR0 =0 WX
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Infakkanlah
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan dari
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk
kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau
mngambilnya melainkan dengan memincingkan mata
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Kaya, Maha Terpu;ji’(QS. Al-Bagarah: 276
Ayat diatas menunjukan bahwa keharusan untuk mehkén
harta benda dijalan Allah termasuk dalam hal meelaidkan
sebagian harta yang halal dan yang baik kepadakmerang
membutuhkan.
2 Sedekah Potensi
Telah disebutkan bahwa sedekah tidak hanya betbentteri
saja, ada banyak hal yang dilakukan untuk memgaktamalan
sedekah, diantaranya:
a Potensi tenaga, yaitu kemampuan untuk difungsikan d
dimanfaatkan dalam melakukan kegiatan positif. 8epe

membantu orang lain, gotong royong membangun masjid

membersihkan lingkungan, melestarikan sarana dasamna

*> Mentri Agama RIAlquran dan Terjemahny2002, hal. 56
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lingkungan, menjaga keamanan lingkungan serta mangou
atau menyingkirkan duri di jalan termasuk sedekahgdn
tenaga.

b Potensi pikiran, merupakan kemampuan untuk berfiklam
memecahkan setiap persoalan yang dihadapi manusia.
Seseorang yang berada dalam kesulitan maka dagatie&ah
dengan sumbangan saran dan nasihat yang baik (Muo&dm
Sanusi, 2009: 13-20). Rosulullah bersalidanganlah sekali-
kali engkau meremehkan suatu kebaikan, walaupuryaan
menemui saudaramu (sesama muslim) dengan wajap yan
ramah”. (HR. Muslim).

Menurut Wahyu (2007: 15-22) macam sedekah tidakalken
batasan, secara garis besar bahwa sedekah tidakuimsgsial, harta
duiniawi saja, akan tetapi juga dengan harta rohani
1) Sedekah dengan harta duniawi berupa uang, pakzaagan, atau

benda apapun yang dilihat oleh mata dan milik mliib&llah

berfirman dalam surat Al-Imran ayat 92,

% %R0 O F e M@ Fe B-O7wa Ok & JIRRIC
9800 g &HORINMMPE 400808 BUO>080 ACD =

AForde OQREee MASTR* T0E BSOSO BCD e

SHORNEHEN DO«
Artinya: “Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu

menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan ap
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pun yang kamu infakkan, tentang hal itu maka suhggu

Allah mengetahuinya.{QS. Al-Imran: 92§
Menafkahkan sebagian harta dengan mengharap ridlab fauh
lebih baik daripada hanya sekedar memberi tanpa atau
mengharapkan imbalan dari orang lain. Sedekah behgrta
benda memang tidak dibatasi siapa yang memberirdarerima,
tentang sedekah yang diberikan dari orang honmuestiamkonteks
tertentu yang berhak untuk diseleksi (karena tarigphgama).

2) Sedekah yang bukan berupa harta duniawi, melaibksndilihat
dengan hati, yaitu sedekah yang berupa kebaikamberkan
pertolongan, bahkan memberikan senyuman dapatedidekan
sebagai sedekah.

2.1.2.5. Manfaat dan Hikmah sedekah

Bersedekah memberikan banyak manfaat bagi siapdesatama
bagi yang memberi sedekah, antara lain yaitu:

a Dapat menenangkan jiwa, yaitu dijauhkan dari rasdesah, resah,
bingung, dan bimbang, atas semua urusan dunianya.

b Ada perasaan bahagia karena telah menolong orang la

c Akan ditingkatkan derajatnya di mata Allah SWT.

d Dimudahkan urusan dunia oleh Allah.

e Diberikan solusi terbaik dari segala permasalahanny

> Mentri Agama RIAlquran dan Terjemahny2002, hal. 77
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Manfaat lain yang diperoleh dengan bersedekah yagtusucikan
hati dan sifat bakhil, dan membersihkan harta @aambilnya hak-hak
orang lain (Wahyu, 2007: 23).

Hikmah bersedekah menurut Ibrahim (2010, 85-87arantain
yaitu:

a. Sedekah sebagai obat. Dalam hadits dsebutkabatflah orang
sakit di antara kalian dengan sedekah

b. Allah akan melipat-gandakan pahala orang yang Oeksd.
(Firman Allah dalam Surat Al Hadid: 18).

c. Sukses meraih keinginan dan selamat dari sesuaty diindari.
(surat At-Taghabun: 16).

d. Sedekah dapat menolak kematian yang buruk. Daladis ha
disebutkan , Sesungguhnya sedekah itu memadamkan murka Rabb
dan menolak kematian yang buruk

e. Sedekah dapat melindungi/menaunginya di hari kiamat

f.  Mendekatkan diri kepada Allah. (surat Al-A'raf: 56)

2.1.2.6. Perilaku sedekah

Menurut kamus besar bahasa Indonesia perilakulatiiggapan
atau reaksi individu terhadap rangsangan atau ding&n’* Perilaku
sedekah yang dimaksudkan adalah perbuatan melalsgiBakah yang
dilakukan secara ikhlas, meningkat, terus meneras igtigomah

dengan mengharap ridho Allah (Sanusi, 2009: 40)sd&kkah tidak

* Ana Retnoningsih dan Suharé@amus Besar Bahasa Indonesji2006, Semarang: CV. Widya
Karya.
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hanya dalam keadaan lapang, tetapi dalam keadasah sakan
melakukan sedekah. Perilaku sedekah seperti itg gaarapkan pada
diri seseorang (Mansyur, 2010: 12-15).

Pengelolaan sedekah sama halnya pada pengelolkar akan
tetapi pada penyaluran sedekah tidak sama sepakiat.z Pada
penyaluran zakat telah ditentukan kepada siapa wajm berhak
menerimanya. Sedangkan sedekah diberikan padaahgi&hg bersifat
sosial, seperti mambantu korban bencana alam, mémabesantunan
kepada anak yatim, memberikan bantuan kepada amakd mampu
untuk sekolah, dan kegiatan sosial lainnya.
2.1.2.7. Hubungan perilaku sedekah dan perkembangan usaha

Menurut Shihab (1994: 325) Pemberian sebagian hepada
yang membutuhkan dari sisi ekonomis-psikologis tuydetenangan
batin dari pemberi sedekah akan mengantarkannykoteantrasi
dalam pemikiran dan usaha pengembangan harta.

Kegiatan usaha yang dikelola dengan baik akan mekaioe
dampak yang baik pula bagi perusahaan, termasukmdahal
memperoleh profit’/keuntungan. Profit atau keuntuingaerupakan
tujuan utama setiap usaha yang dioperasikan. Skéaptungan atau
laba yang diperoleh dari usaha merupakan bentulermgiang baik,
sebagian dari pendapatan atau keuntungan, adaakaddng lain yang
kurang membutuhkan dan disalurkan dalam bentukksé#deDalam

Surat Al Bagarah ayat 245, Allah berfirman,
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Artinya: “Barang Siapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jaldial#,
Maka Allah akan melipatgandakan ganti kepadanyagyan
banyak. dan Allah menahan dan melapangkan (re#a) d
kepada-Nya-lah kamu dikembalikaf?.”

Keuntungan atau perkembangan usaha merupakarakbsidari
kegiatan usaha yang dilakukan oleh peserta KUM&ilHesaha atau
keuntungan yang diperoleh alangkah baiknya sebatjumbangkan
kepada yang membutuhkan, supaya pendapatan/keantse@njutnya
dapat bertambah. Diasumsikan bahwa pendapatan katantungan
merupakan rezeki dari Allah. Dalam surat Al Baga@jat 261
disebutkan bahwa orang yang menyedekahkan sebagitamya, maka
Allah akan melipat-gandakan rezekinya. Dari kesilapuersebut ada
keterkaitan antara perilaku sedekah dengan perksgaba usaha
bahwasanya semakin sering dan banyak melakukarkadgedenaka
keuntungan yang diperoleh dari kegiatan usahalterskan meningkat
dan bertambah. Sehingga dari peningkatan perkerabamgpha itu bisa

mengembangkan usaha yang dikelola oleh peserta KUM3

%> Mentri Agama RIAlquran dan Terjemahny2002, hal. 50
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Sedekah juga merupakan bentuk syukur seorang h&epmda
Tuhan atas anugrah nikmat yang diberikan oleh-NDan cara yang
paling tepat bagi seorang hamba untuk bersyukuialddengan
memanfaatkan harta benda dalam hal kebaikan kadeswi dan
dikumpulkan dengan cara yang baik. Sedekah yangalkan dari
sebagian harta yang baik, akan mendidik seseorasjani pribadi
yang rendah hati, dan belajar hidup bersaffaja.
2.2. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik hipotpsiglitian sebagai
berikut:
bahwa ada pengaruh antara perilaku sedekah dersggengbangan
usaha kegiatan usaha pada peserta komunitas usattalbmrbasis masjid

(KUM3) di KIKS BMT An-Najah.

*® M. Irfan El-FirdausyDahsyatnya Sedekah (meraih berkah dari sedelzd)9, Yogyakarta:
Cemerlang PublisingHal. 39-40
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metodologi Penelitian
3.1.1. Jenis dan Metodologi Penelitian
Sejalan dengan tujuan yang ingin diperoleh dalaneliten ini,
maka jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Yadignaksud dengan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mem#an analisis pada
data-data numerikal (angka) yang diolah dengan aeettatistik. Pada
dasarnya penelitian kuantitatif dilakukan pada ptae internal
(dalam rangka menguji hipotesis) dan menyandarkaimipulan hasil
pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotésil. Dengan
metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi pet@an kelompok
atau signifikansi hubungan antara variabel yangnadi#eliti. Pada

umumnya, penelitian kuantitatif merupakan penelisampel besa.

%’ saifuddin AzwarMetode Penelitian1 998, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 75
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Variabel penelitian yaitu obyek penelitian, ataa §ang menjadi
titik perhatian suatu penelitigf.Dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel yaitu variabel beba@ndependent variable)dan variabel
terikat(dependent variable).

Untuk lebih jelasnya penulis merumuskan variabeiabeel

sebagai berikut:

1. Perilaku sedekah (Variabel Independent (X))

2. Perkembangan usaha (Variabel Dependent (Y)).
32

3.2. Definisi Konseptual dan Operasional

Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian ini, makari masing-

masing definisi konseptual dan operasional dapeledkan seperti berikut.

3.2.1. Definisi Konseptual
1 Perkembangan usaha
Perkembangan usaha merupakan suatu bentuk usaha
kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembangdidebih baik
agar mencapai pada satu titik atau puncak mengukisesan dan
keuntungan. Perkembangan usaha di lakukan olehaugahg
sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkurduok lebih

maju dan berkembarfg.

28 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt®007, Jakarta: Rineka
Cipta, hal.118

* R Agus SartonoMenejemen Keuangan Teori dan Aplik&901, Jogjakarta: BPFE, hal. 122
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2 Perilaku Sedekah
Perilaku sedekah adalah perbuatan melakukan sedekah
yang dilakukan secara ikhlas, meningkat, terus nusnelan
istigomahdengan mengharap ridho Allah. Bersedekah tidakdan

dalam keadaan lapang, tetapi dalam keadaan susah ak

melakukan sedekaf.

** Muhammad SanusiThe Power Of SedekaR009, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani
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3.2.2. Definisi Operasional
Sedekah adalah sesuatu yang diberikan dengan tujuan
mendekatkan diri pada Allah SWT. Sedekah juga i#&ant
memberikan sesuatu yang berguna bagi orang laig yaamerlukan
bantuan (fakir-miskin) dengan tujuan untuk mendadiala. Menurut

Sanusi (2009: 40) perilaku sedekah adalah perbuatalakukan

sedekah, baik sedekah materi maupun nonmateri yhliagukan

secara ikhlas, meningkat, terus menerus dgigomah dengan
mengharapkan ridho Allah.

Pengukuran perilaku sedekah dapat dilihat daresgahgukuran
yang meliputi:

1. Syukur adalah bentuk rasa terima kasih yang memdaltas
nikmat dan anugrah yang telah Allah berikan.

2. Motivasi adalah suatu kekuatapo(vel, tenaga forceg, daya
(energy, atau suatu keadaan yang kompleksdmplex stade dan
kesiap-sediaan p(eparatory set dalam diri individu untuk
bergerak kearah tujuan tertentu, baik disadari maufdak.
Motivasi muncul dari dalam individu itu sendiri dgmga bisa
dipengaruhi oleh lingkungan.

3. Frekuensi yaitu seberapa sering kegiatan dilakuledam periode

waktu tertentu (Makmun, 2000: 40).
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4. Ikhlas adalah melakukan sesuatu yang murni yardx tiercampur
dengan hal-hal yang bisa mencampurinya (Mustofa929y*
Perkembangan usaha adalah tugas dan proses peraisgldis
tentang peluang pertumbuhan potensial, dukungan pgamantauan
pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha, tetapi tidekasuk
keputusan tentang strategi dan implementasi darapg pertumbuhan
usaha®
Pengukuran perkembangan usaha dalam penelitiamengacu
pada indikator tersebut di antaranya:
1. Peningkatan investasi,
2. Pertambahan produksi,
3. Peningkatan pendapatan,

4. Pengembangan hasil usaha.

Perilaku Sedekah Perkembangan usaha
Motivasi Pertambahan Produksi
Frekuensi Peningkatan Pendapatan

Syukur —— Peningkatan Investasi
GIEES ' Pengembangan hasil
Usahe

31 Mahmud Ahmad Mustofd)ahsyatnya Ikhlas2009, Jakarta: PT. Buku Kita, hal. 9
32 http://harrisfadilah.wordpress.com/2012/04/17/penig@ngan-usaha
(di akses tanggal 20 Januari 2013 pukul 10.20 WIB)
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3.3. Sumber dan Jenis Data

Data primer dalam penelitian ini bersumber dariadakala, yang
diperoleh dari skor skala perilaku sedekah dengan skala perkembangan
usaha pada peserta komunitas usaha mikro muamaldiadis masjid
(KUM3) di BMT An-Najah Wiradesa Kabupaten Pekalomgdari data
tersebut akan diperoleh pengukuran tingkat tinggu aendahnya subjek
dalam penelitian.

Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dakufbuku, file-file,
dan dokumen-dokumen yang tersimpan di BMT An-Najdhradesa
Kabupaten Pekalongan, serta dapat diperoleh megtahypinan BMT, staf-
staf, dan para karyawan.

Sumber data adalah subjek dari mana data itu digperpleh®® Dalam
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber gattu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer adalah sesuatu yang dijadikgukan untuk
memperoleh data pokok dalam suatu penelitian (Ha2202: 82). Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data primer aldgleserta komunitas
usaha mikro muamalat berbasis masjid (KUM3) di BMiWh-Najah
Wiradesa yang berjumlah 53 orang. Dari sumber @asebut diperoleh data
tentang perilaku sedekah terhadap perkembanganaupada peserta

KUM3.

33 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt®007, Jakarta: Rineka
Cipta, hal.194
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Sumber data sekunder adalah sesuatu yang dijaddebagai
pendukung atau data tambahan yang dapat mempedaiat pokok’
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adaldtu-buku yang ada
relevansinya dengan sedekah, jurnal, dan dokumknrden yang ada di
BMT An-Najah Wiradesa, pimpinan MBT, staf-staf, daryawan yang ada
di BMT An-Najah Wiradesa. Dari sumber data tersefhperoleh data
monografi yaitu gambaran tentang denah atau pdiar&daan BMT An-
Najah Wiradesa, dan data Geografis yaitu gambaranmgenai BMT An-
Najah Wiradesa dengan beberapa tempat yang addtalisga.

3.4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhattandalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Popubeshubungan dengan
data, bukan manusiannya. Kalau setiap manusia nré@besuatu data,
maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama mlebgayaknya
manusia> Sedangkan sampel menurut Arikunto adalah sebag&n wakil
populasi yang akan ditelitf.

Jumlah populasi peserta yang ada di komunitas usélkra muamalat
berbasis masjid (KUM3) di BMT An-Najah Wiradesa Kighten Pekalongan
sebanyak 215 orang. Sedangkan menurut Azwar (18@®8: menyarankan

untuk mengambil sampel sebesar 10% - 25% dari pspuhpabila jumlah

* Sumadi Suryabratayletodologi Penelitian1998, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 85
s Margono,Penelitian kualitatif 2000, Yogyakarta : Raja Grafindo Persada, Ha. 1

36 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt®007, Jakarta: Rineka
Cipta, hal.194
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populasi tersebut dalam skala atau jumlah yangrbéadi sampel yang akan
diambil dalam penelitian ini adalah 25% dari 21pydasi = 53 sampel.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini aldadengan
menggunakan sampaluster Pengambilan sampel dengan calaster
(cluster random samplingddalah dengan melakukan randomisasi terhadap
kelompok, bukan terhadap subjek secara individu.
3.5. Tehnik Pengumpulan Data
Berupa metode yang digunakan dalam menyusun skripsi
diantaranya:
3.5.1. Angket atau Kuesioner
Angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyasng yharus
dijawab atau dikerjakan oleh orang atau anak yddm aliselidiki
respondenny® Metode ini, peneliti gunakan untuk mengukur
perilaku sedekah dan perkembangan usaha.
1) Skala Perilaku sedekah
Skala perilaku sedekah dimaksudkan untuk mengurkgkat
perilaku sedekah. Skala ini berdasarkan pada bedgrandangan
yang mengungkapkan bahwa perilaku sedekah terditi empat
aspek, yaitu: 1). Syukur (Mansyur, 2008: 16-18). Elptivasi
(Najati, 2005: 210). 3). Frekuensi (Makmun, 200).4@). lkhlas

(Mustofa, 2009: 9).

37 saifudi Azwar metode penelitian 1998, Jakarta: CV. Aneka limu, hal. 67
*8 Sugiono,Statistika untuk penelitiari989, Jakarta: CV. Alfabeta, hal. 60
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Skala Perilaku Sedekah terdiri dari 36 item peraamy
diantaranya 20 item pertanyaBavorabeldan 16 item pertanyaan
Unfavorabel.Setiap indikator terdiri 8 sampai 10 item pertanya
4 sampai 5 pertanyadravorabeldan 4 sampai 5 item pertanyaan
Unfavorabel

Skala perilaku sedekah dalam penelitian ini menggan
skala Likert. Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang
umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan Sjatay
paling banyak digunakan dalam riset berupa surS&ala Likert
tersebut terdiri dari empat alternatif jawabanfyaSangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan SangaaK iBetuju (STS)
(Azwar, 1998: 90). Jenis item pertanyaan ada dueama yaitu
Favorabel dan Unfavorabel Item Favorabel adalah pertanyaan
yang seiring dengan pernyataan, sedangkan iérfavorable
adalah pertanyaan yang tidak sesuai dengan peamyata

Skor setiap item skala perilaku sedekah berkisaaranl
sampai 4 sebagaimana dalam tabel.

Skor Jawaban Item

Jawaban Favorabel Unfavorabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4
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Untuk mempermudah dalam penyusunan skala Perilaku
Sedekah, maka terlebih dahulu dibuat tabel spesifikskala
Perilaku Sedekah sebagai mana dalam tabel.

Blue Print Skala Perilaku Sedekah

_ Nomor ltem Jumlah
No Indikator

Favorabel Unfavorabel| tem

1 | Syukur 1,23 13,35 4,5, 6, 32 9
2 | Motivasi 7,8,9, 10, 30, 3111, 12, 14, 15 10
3 | Frekuensi 16, 17, 18, 29, 349, 20, 21, 33 9

4 | lkhlas 22,23,24,34 25, 26, 27, 28 8
Jumlah 20 16 36

Penguijian Validitas dan Reliabilitas

Sebelum skala perilaku sedekdigunakan pada penelitian yang
sesungguhnya, maka dilakukan uji coba terlebih ldahuji coba
dilakukan terhadap peserta komunitas usaha mikranmalat berbasis
masjid (KUM3) pada tanggal 28 Agustus 2012 dan $istus 2012.
Uji coba tersebut dimaksudkan untuk memilih itegwityang memiliki
validitas dan reliabilitas yang balik.

Seleksi item dilakukan dengan melakukan pengujiatiditas
terhadap 36 item. Pengujian digunakan dengan meaggn analisis
formulasi korelasiproduct momentdari Pearson, dan penghitungan
menggunakan bantuan program SPSS versi 12.00 biketshwa dari
36 butir angket tentang perilaku sedekang valid berjumlah 26 butir,

sedangkan yang tidak valid (drop) berjumlah 10 rbuioefisien
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validitas instrumen angket perilaku sedekah bekgeratara 0,099
sampai 0,663 dan Alphanya 0,8XBlasil Uji Validitas dengan
program SPSS versi 12.00 terlampir)ltem yang valid dan tidak valid
sebagaimana dalam tabel berikut ini:

Sebaran Item valid dan tidak valid (drop)
pada Skala Perilaku Sedekah

Kriteria Item Nomor Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 12, 13, 14, 17, 118, 26
20, 23, 24, 25, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 34
Drop 11, 15, 16, 19, 21, 22, 26, 29, 34, 36 10

Untuk uji reliabilitas dapat diketahui dari nilailpha = 0,813
Nilai Alpha lebih besar dari pada r_tabel makar=sagal reliabel (0,813
> 0,271 berarti reliabel).

Item tersebut kemudian diurutkan kembali, setel@miyang
gugur dibuang. Lebih jelasnya, sebaran item Skaldaiu sedekah
sesudah uji coba yang telah diurutkan kembali ddjpiiat pada tabel
berikut ini:

Blue Print Skala Perilaku Sedekah Pasca Uji Coba

, Nomor Item Jumlah
No Indikator
Favorabel Unfavorabel| Item
1 | Syukur 1,2, 3,12, 26 45,6, 24 9
2 | Motivasi 7,8,9, 10,22,23 11,13 8
3 | Frekuensi 14, 15 16, 25
4 | lkhlas 17, 18 19, 20, 21
Jumlah 15 11 26
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2) Skala Perkembangan usaha

Skala perkembangan usaha dimaksudkan untuk mengogiat

perkembangan usaha peserta KUM3. Pengukuran pegkegjab usaha

dalam penelitian ini mengacu pada indikator menlrfah (2002: 113),

dengan indikator tersebut di antaranya:

1. Pertambahan produksi,

2. Peningkatan investasi,

3. Peningkatan pendapatan,
4. Pengembangan hasil usaha.

Skala perkembangan usaha terdiri dari 36 item pgagn, 20
item pertanyaarFavorabeldan 16 item pertanyaddnfavorabel
Setiap indikator terdiri 9 item pertanyaan, 5 itgrartanyaan
Favorabeldan 4 item pertanyadsnfavorabel.

Untuk  mempermudah dalam penyusunan  skala
perkembangan usaha, maka terlebih dahulu dibual splesifikasi
skala perkembangan usaha sebagaimana dalam tabel.

Blue Print Skala Perkembangan usaha
Nomor Item
No Indikator Jumiah
Favorabel Unfavorabel| [tem
Pertambahan 1,2,3,4,8 5,6, 7, 32 9
produksi
Peningkatan | g 15 11 12,13 | 14,15,16,17 9
investasi
Peningkatan | 19 19 20, 21,35 22,23,24,31 9
pendapatan
Pengembangan g o6 57, 33,36 28,29,30,34 9
hasil usaha
Jumlah 20 16 36
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Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Sebelum skala perkembangan usaha digunakan padditipan
yang sesungguhnya, maka dilakukan uji coba terldattulu. Uji coba
dilakukan terhadap peserta komunitas usaha mikranmalat berbasis
masjid (KUMS3). pada tanggal 28 Agustus 2012 darA8Qstus 2012.
Uji coba tersebut dimaksudkan untuk memilih itegwityang memiliki
validitas dan reliabilitas yang balik.

Seleksi item dilakukan dengan melakukan pengujiahiditas
terhadap 36 item. Pengujian digunakan dengan meaggua analisis
formulasi korelasiproduct momentdari Pearson, dan penghitungan
menggunakan bantuan program SPSS versi 12.00 biketshwa dari
36 butir angket tentang perkembangan usaha yand vatjumlah 32
butir, sedangkan yang tidak valid (drop) berjumdabutir. Koefisien
validitas instrumen angket perkembangan udsdrgerak antara 0,081
sampai 0,573 dan Alphanya 0,798lasil Uji Validitas dengan
program SPSS versi 12.00 terlampir)ltem yang valid dan tidak valid
sebagaimana dalam tabel berikut ini:

Sebaran Item valid dan tidak valid (drop)
pada Skala Perkembangan usaha

Kriteria Item Nomor Jumlah

1,2,3,4,5/6,7,8,9, 10, 11, 13, 14, 15,18,
Valid | 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31,/3232
34, 35, 36

Drop 12, 17, 25, 33 4
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Untuk uji reliabilitas dapat diketahui dari nilailgha = 0,798.
Nilai Alpha lebih besar dari pada r_tabel makaradial reliabel (0,798
> 0,271 berarti reliabel).

Item tersebut kemudian diurutkan kembali, setel@miyang
gugur dibuang. Lebih jelasnya, sebaran item Skailkgmbangan usaha

sesudah uji coba yang telah diurutkan kembali ddjiiat pada tabel

berikut ini:
Blue Print Skala Perkembangan usaha Pasca Uji Coba
Nomor Iltem
No Indikator Jumiah
Favorabel Unfavorabel| 't€M
1 | Pertambahan 1,2,4,8 3 5 7 6,32 9
produksi
o | Peningkatan 9,11, 10, 12 14, 15, 13 7
investasi
3 | Peningkatan 18,17, 19, 16, 31| 21,20,22,28 9
pendapatan
4 |Pengembangani o, ) o, 25,27,30,26 7
hasil usaha
Jumlah 17 15 32

3.5.2. Wawancara
Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengam fjalga
jawab lisan antara dua orang atau lebih secaraslagg Maksudnya

ialah proses memperoleh data untuk tujuan penelittangan cara tanya
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jawab, tatap muka antara pewawancara dan respdBSdesanto, 2006:
128).

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentan
bagaimana perilaku sedekah di komunitas usaha mik@mmalat
berbasis masjid (KUM3) di KJKS BMT An-Najah WiradesJntuk
memperoleh data tersebut penulis melakukan wawanc&ngan
manager, staff, dan karyawan yang ada di KJKS BMi-Najah
Wiradesa.

3.5.3. Observasi

Observasi yaitu metode pengumpulan data yang digaku
dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatagrsiggematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti (Susanto, 200#5). Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang situasinu yakni pada
perilaku sedekah di komunitas usaha mikro muanisdtasis masjid
(KUM3) KJKS BMT An-Najah Wiradesa.

3.6. Tehnik Analisis Data
Dalam pengolahan data yang diperoleh, digunakaliseneegresi
satu prediktor, yaitu untuk menganalisis seberapaab pengaruh
variabel (X) perilaku sedekah terhadap variabely&iju perkembangan
usaha.
Dalam pengolaan data yang penulis peroleh, digunaga tahap,
yaitu: setelah data terkumpul, langkah selanjutagalah menganalisis

data tersebut. Di sini digunakan satu prediktorgdenskor kasar yaitu
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menganalisis seberapa besar pengaruh variabel éKlaku sedekah
terhadap variabel (Y) perkembangan usaha. Adaphapém analisisnya
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan pada umumnya dilakukan dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi/pembagiatketapan
keseringan secara sederhana untuk setiap variaogl terdapat
dalam penelitian.
2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran tegss
yang diajukan. Adapun jalan analisisnya adalah Iuwela
pengolahan data yang akan mencari pengaruh antaiabel
independen(X) dengan variabeldependen(Y) dengan dicari
melalui analisis regresi satu prediktor (Hadi, 19820).
3. Analisis Lanjutan
Merupakan analisis pengolahan lebih lanjut daril laamslisis
uji hipotesis. Dalam penelitian ini membuat lemlaterpretasi
dari hasil yang telah diperoleh dengan jalan memiinghkan harga

F., Yang telah diketahui dengan jalan Ft 5% atau FtdE¥tgan

kemungkinan:

a. Jika harga F., lebih besar dari Ft 1% atau 5% maka

signifikan (hipotesis diterima).
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b. Jika hargaF, kurang dari Ft 1% atau 5% maka signifikansi

(hipotesis ditolak).

Rumus Analisis Regresi Sederhana

Sumber | pp JK RK Freg
Varian
Regresi 1 aZ)&;)ZK 2Y- Irea 1 R reg
N Dbres | RKres
Residu | (N-2) Y Y2-aYXY -KYY
Total (T) | (N-1) 2Y2- Q)
N
Keterangan:
a . Koefisien prediktor
K : Bilangan konstanta
N : Jumlah sampel yang diteliti
> X : Nilai dari variabel X
>Y : Nilai dari variabel Y
> X2 . Nilai kuadrat dari variabel X
> XY : Hasil kali dari variabel regresi
JKreg : Jumlah kuadrat regresi
JKres : Jumlah kuadrat residu
RKreg : Rata-rata kuadrat residu
RKres : Rata-rata kuadrat residu

Db : Derajat kebebasan (N-1)



Dbreg

Dbres

: Derajat kebesaran regresi (1)

: Derajat keabsahan (N-2)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah singkat berdirinya BMT KJKS An-Najah

Berawal dari ide yang tergabung dalam Forum KomasiilRemaja
Masjid (FKRM) untuk membantu kaum dhuafa yang bardidekitar masjid-
masjid di Pekalongan. Setiap orang iuran sebesat0.BP0 sehingga
terkumpul uang Rp1.000.000. Pada tanggal 05 Jai9&% dengan segala
keterbatasannya maka berdirilah Koperasi RemajajidM@isoperma) An-
Najah dengan Unit Simpan Pinjam atau lebih diketeigan nama BMT
(Baitul Maal wa Tamwil) An-Najah yang terdiri ddenaga kerja 4 orang dan
kantor serta peralatan kantor berstatus “pinjaman®.

Melewati masa krisis 3 tahun pertama bersamaanatebgdai krisis
ekonomi tahun 1998 yang mendera Indonesia, kardbarg Wonokerto
terpaksa di tutup, akan tetapi bisa melaluinya derigncar dan baik. Tahun
2004 pada Rapat Anggota Tahunan (RAT) ke-sembiteat aset semakin
meningkat, Koperma An-Najah berubah menjadi Kope3gariah BMT An-
Najah.

Tahun 2007 sesuai peraturan perundangan yang befdalla tanggal
29 Maret 2007 dihadapan notaris, Koperasi Syarisfi B\n-Najah berubah
nama menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KBKE) An-Najah dan
disahkan oleh Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil danekigah Kabupaten

Pekalongan pada tanggal 02 April 2007. SekarangKBMT An-Najah

49
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membuka kantor cabang yaitu di Kecamatan KajenakKetan Bojong, dua

cabang di Kecamatan Wiradesa dan Kecamatan Wowok&gkarang

diusianya yang ke-17 An-Najah memiliki 4 kantor gy@nan kas, yaitu

Kantor Pelayanan Kas Kauman Wiradesa sekaligusoK@usat KJKS BMT

An-Najah, Kantor Pelayanan Kas Pasar Wiroto Wirad&antor Pelayanan

Kas Bojong dan Kantor Pelayanan Kas Kajen.

Selain itu, BMT KJKS An-Najah juga memiliki niladai dasar yang
mengacu pada keyakinan yang telah dimiliki olehdagasebagai berikut:

1. Lillahi Ta'ala, bekerja senantiasa memiliki visi, arah dan niatgypatas.
Agar pekerjaan dapat diterima oleh Allah SWT sebagal Shalih, maka
harus dikerjakan sebaik-baiknya, sehingga mendeasiproduk yang
terbaik.

2. Amanah,seorang yang mampu dan dapat dipercaya, selaluaaiedan
menepati apa yang menjadi wewenang, tugas dan uagg@wabnya
secara tepat, objektif dan proporsional.

3. Khabir, memiliki pengetahuan dan keahlian yang memadaias@®ngan

bidang tugas, fungsi dan tanggung jawabnya.

4. Ahsanu’amala, melakukan, memberikan dan mempersembahkan hasil

pekerjaan yang terbaikya, Sesungguhnya Allah SWiiyniei seseorang
diantara kamu yang apabila bekerja dilakukan desgaaik-baiknya.

BMT KJKS An-Najah memiliki visi yaitu menjadi lemba keuangan

mikro syari’ah yang amanah dan profesional baik slagi kualitas maupun

kuantitas, untuk menggapai kehidupan yang penuhgatenSalam
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(keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan) dendaa Allah SWT.
Menjadi Koperasi Syariah terdepan dan terdekattirhasyarakat ekonomi
kecil mikro.

Sedangkan misinya adalah memberikan pelayananetaampingan
kepada masyarakat usaha kecil mikro untuk menikgkakualitas hidup,
membudayakan dan mendekatkan masyarakat pada lamkagangan
syariah dan bermuamalah secara syariah, membertfaysdngusaha kecil
dan lemah, dengan konseéawazun (keseimbangan) antanakhiyah dan
rupiah melalui pola pembinaan dan pembiayaan $@ngkah nyata sebagai
upaya membebaskan masyarakat dari belenggu redtenjerat kemiskinan.

Untuk merealisasikan programnya, KJKS BMT An-Najmbnunjuk
beberapa orang menjadi pengurus dan pengelolangiamDkepengurusan
dan pengelolaannya, KJKS BMT An-Najah terdapat 2ia)ddewan,
pengurus, dan pengelola dengan klasifikasi tugasg yeerbeda. Berikut ini
adalah struktur dewan, pengurus dan pengelola KBRE An-Najah

Wiradesa Pekalongan:
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PENGURUS DAN PENGELOLA
KJKS BMT AN-NAJAH WIRADESA PEKALONGAN
Periode 2010-2015

Nama : KIKS BMT An-Najah Wiradesa
Pendirian : 05 Januari 1995

Badan Hukum : 650/BH/KWK.10/V1/1998

Akte Perubahan : 518/BH/PAD/Koperasi/2007
NPWP :02.022.675.2.441.011

SIUP : 1086/10-04/PK/X11/2000

A. DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Ketua : H. Moh. Fahrurrozie
Anggota : Abdul Bakhir, S.Pd
Anggota . Ir. Ahmad Musa Sanadi

B. DEWAN PENGAWAS MANAJEMEN

Ketua . Ir. Fahrozi
Anggota : Farichah Badich
Anggota : Agung Nurhandoyo

C. PENGURUS

Ketua : M. Iskandar Zulkarnain, SE
Sekertaris : Hermawan Jadmiko, SE
Bendahara : Yusuf Jaelani, SE

D. PENGELOLA

1.

N o ok~ DN

Manager BMT : Ir. Ahmad Musa Sanadi
Manager Keuangan : Alifa Rohimah, SE
Manager Pembiayaan : Hariadi Prihatmanto, SE
Manager Pemasaran : Mai Darai, SP

Ymt Manager HRD : Eka Yuningsih Saputri, SE.
Ymt Manager Maal : Heru Sukmanto

Kepala kantor Pelayanan Kauman : Nurkhasanah, Amd
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8. Kepala kantor Pelayanan Ps. Wiroto : Asih Budi Astu
9. Kepala kantor Pelayanan Bojong . lla Sofa, Amd
10.Kepala kantor Pelayanan Kajen : Roqgib Ghozali, SH

4.2 Profil Responden
Anggota yang menjadi responden dalam penelitiarb@mjumlah 53
orang. Dari 53 orang tersebut jumlah peserta Hki-sebanyak 31 orang
(58,5%) dan jumlah peserta perempuan 22 orang¥é)1 Berikut ini adalah

tabulasi klasifikasi anggota berdasarkan jenisrkala

Tabel 4.1
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 31 58,5
Perempuan 22 41,5

Berdasarkan jenis usaha yang dikelola oleh peg&id3, mayoritas
peserta adalah pengusaha kecil pedagang di pasambuka usaha
warung/toko, pedagang kaki lima, dan pedagang asorBerikut ini adalah
tabulasi klasifikasi jenis usaha peserta KUM3.

Tabel 4.2

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis Usaha Jumlah Persentase (%)
Pedagang Pasar 27 50,9
Toko/Warung 11 20,8
Pedagang Kaki lima 9 17
Pedagang Asongan 6 11,3
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Berdasarkan dari segi usia, dari 53 peserta KUN§armitas berada
pada jenjang usia 40-50 tahun berjumlah sebanyatr&dg, lebih dari 50
tahun sejumlah 7 orang dan kurang dari 40 tahynoroé&h 12 orang. Berikut
ini adalah tabulasi responden berdasarkan usetpes

Tabel 4.3

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Usia (tahun) Jumlah Persentase (%)
>50 7 13,2
40-50 34 64,1
>40 12 22,7

Daerah asal peserta KUM3 mencakup tiga kecamataitu y
Kecamatan Kajen, Kecamatan Bojong, dan Kecamataad&sa. Dari ketiga
kecamatan tersebut peneliti mengambil sampel asponden paling banyak
pada di Kecamatan Wiradesa, yaitu di kelurahan kemgpdan Kauman.
Sedangkan yang lainnya sampel atau responden diayaWw Kecamatan
Kajen dan Bojong. Berikut ini adalah tabulasi pesé¢UM3 berdasarkan

wilayah mereka.



Tabel 4.4

Klasifikasi Responden Berdasarkan Wilayah
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Daerah Jumlah Persentase (%)
Kemplong 25 47,2
Kauman 16 30,2
Bojong 6 11,3
Kajen 6 11,3

4.3 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Hasil perolehan data skala Perilaku Sedekah dda Bleaakembangan

usaha merupakan hasil skala yang diberikan kepaslponden (peserta),

dengan jumlah sampel yang telah di tentukan sebB&3apeserta yang

dijadikan sampel penelitian.

Adapun skala Perilaku Sedekah terdiri dari 36 petamn dengan 20

pernyataarfavorable dan 16 pernyataannvaforable Perkembangan usaha

terdiri dari 36 pernyataan denganfa@orabledan 16 pernyataamvaforable

disertai dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangatjs (SS), setuju (S), tidak

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) dendar €,3,2,1 untuk

pernyataarfiavorabledan 1,2,3,4 untuk pernyataanfavorable.

Agar diketahui lebih lanjut dan jelas hasil penitittersebut dapat

dilihat deskripsi data sebagai berikut:
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4.3.1 Data Hasil Skala Perilaku Sedekah

Untuk menentukan nilai kuantitatif Perilaku Sedekadalah
dengan menjumlahkan skor jawaban angket dari refgporsesuai
dengan frekuensi jawaban. Hasil dari perhitungasetaut dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Nilai Skor Akhir Skala Perilaku Sedekah

RES | TOTAL | RES | TOTAL | RES | TOTAL | RES |TOTAL
S 102 | RS e | B e | RS ss
o 10s | RS e | RS e | RES ) se
o w0 | RSP e | RS se | RES | a4
o w0 | REY | e | RS se | RS a4
S w2 | RSP e | RS | e | BT s
RS 103 | RS | a5 | RES e8| RS es
RS 100 | RES| e | RS e | RS aa
RS 102 | RS | e | RS s | RS ss
RS 101 | B8] e | B0 e8| RS e3
RS a3 | RES e2 | RES 1 o0 | RES | es
RS o | RES e | RS 8o | RES | es
RS ao | RS e | RS e

P 102 | B e | RES @

R w0 | RSl e | RS o
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Dari hasil perhitungan data tersebut, kemudianidesadalam bentuk
distribusi frekuensi skor perilaku sedekah dan skta-rata(mean)adapun
langkah-langkah untuk membuat distribusi tersefatah sebagai berikut:
a. Mencari jumlah interval kelas dengan rumus:

K

1+3,3logn

1+ 3,3log 53

1+ 3,3 (1,724)

1+ 5,689

6,689 dibulatkan menjadi 7

b. Mencarirange

R = H-L
Keterangan:
R = Range (rentang data)

H = Nilai tertinggi
L = Nilai rendah
= 103-83
= 20

c. Menentukan nilai interval kelas
R

| =—

K

| = 20 = 2,857 dibulatkan menjadi 3
7
Jadi interval kelas adalah 3 dan jumlah interval 7
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Tabel 4.6.
Distribusi Frekuensi Skor Mean Perilaku Sedekah
Interval X tengah F F.X Mean
1. 101-103 102 10 1020
2. 98-100 99 5 495
M=Y fx
3. 95-97 96 5 480 N
4. 92-94 93 8 744 — 4933
5. 89-91 90 10 900 53
6. 86-88 87 9 783 - 93,08
7. 83-85 84 6 504
N=53 | ¥ FX=4933

Menghitung distribusi frekuensi (distribusi prosess) perilaku sedekabh.
Untuk menentukan kualifikasi dan interval dari ni{X) dengan
cara menggunakan range:
R=H-L
H = angka tertinggi
L = angka terendah
R= 103 -83
=20

Menentukan interval nilai

= 2,85 dibulatkan menjadi 3




dilihat dalam tabel di bawah ini.
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Dengan demikian dapat diperoleh interval nilai gglana dapat

Tabel 4.7.
Distribusi Frekuensi (Distribusi Prosentase) Skor &ala Perilaku Sedekah

No Interval nilai Frekuensi Prosentase Kualifikasi

1 98-103 15 28,30 % Sangat Ting
2 93-97 10 18,88 % Tinggi

3 88-92 20 37,73 % Sedang

4 83-87 8 15,09 % Rendah

Jumlah N= 53 >P =100 %

Berdasarkan data distribusi frekuensi (distribusispntase) Perilaku

Sedekah di atas dapat diketahui bahwa:

1. Sebanyak 15 responden (28,30 %) termasuk dalargdagangat tinggi

perilaku sedekahnya.

2. Sebanyak 10 responden (18.88 %) termasuk dalangdwatéinggi

perilaku sedekahnya.

3. Sebanyak 20 responden (37,73 %) termasuk dalangddatsedang

perilaku sedekahnya.

4. Sebanyak 8 responden (15,09 %) termasuk dalam ddategndah

perilaku sedekahnya.
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4.3.2 Data Hasil Skala Perkembangan usaha
Untuk menentukan nilai kuantitatif perkembanganhasadalah
dengan menjumlahkan skor jawaban angket dari relggpeesuai dengan
frekuensi jawaban. Hasil dari perhitungan terselaytat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.8.

Nilai Skor Akhir Skala Perkembangan usaha

RES | TOTAL | RES | TOTAL | RES | TOTAL | RES |TOTAL
RS ar | R s | B8 w07 | REY | a0s
R e | RES ) am | RS 108 | RS a0s
o 12a | REY ] a0 | RS 100 | RES | 103
ROES 119 ngs 112 R3EZS 107 R4%S 105
Ro'fss 118 ngs 111 Razs 106 R4E73 104
RO%S 121 RZ%S 112 Rais 107 R4§S 102
ROE73 119 RZEls 110 Rais 106 ngs 103
o w7 | R o | RS 105 | RS o
Y| w7 | B om0 | RS o104 | RS a0s
RlEOS 113 R2E43 109 Rags 105 R5EZS 08
RS ms | RS o | RS 107 | RS w0
RlEZS 115 RZ%S 109 R4%S 106

RS ma | RS 107 | RES | a0s

" w2 | RS 107 | RES | 105




a. Mencari jumlah interval kelas dengan rumus:
K = 1+3,3logn
= 1+ 3,30g53
= 1+3.3(1,724)
= 1+5,689
= 6,689 dibulatkan menjadi 7
b. Mencari range
R =H-L
Keterangan:
R = Range (rentang data)
H = Nilai tertinggi
L = Nilai rendah
=127-90
=37
c. Menentukan nilai interval kelas

X

I
|o.>
\‘

o~

,28 dibulatkan menjadi 5

Jadi interval kelas adalah 5 dan jumlah interval 7
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Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Skor Mean Perkembangan usaha
No Interval X tengah F F.X Mean
1. 123-127 125 3 375
2. 117-122 119 6 714
M=Y fx
3. 110-116 113 15 1695 N
4. 105-109 107 21 2247 — 5308
5. 100-104 102 6 612 53
6. 95-99 97 1 97 10958
7. 90-94 92 1 92
N=53 | FX=5808

d. Menghitung distribusi frekuensi (distribusi proses#) perkembangan
usaha.
Untuk menentukan kualifikasi dan interval dari ni@@) dengan

cara menggunakan range:
R=H-L
H = angka tertinggi
L = angka terendah
R =127-90

=37

Menentukan interval nilai

Jumlah Range
=37

= 5,28 dibulatkan menjadi 5
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Dengan demikian dapat diperoleh interval nilai gglana dapat

dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi (Ditribusi Prosentase) Skor Skla Perkembangan usaha
No Interval Frekuensi Prosentase Kualifikasi
Nilai
1 118-127 7 13,21 % Sangat Tinggi
2 108-117 21 39,62 % Tinggi
3 99-107 23 43,39 % Sedang
4 90-98 2 3,78 % Rendah
Jumlah N=53 >P =100 %
Berdasarkan data distribusi frekuensi (distribusrospntase)

perkembangan usaha peserta di atas dapat dikéiznwa:

1. Sebanyak 7 responden (13,21 %) termasuk dalamdwatamngat tinggi

perkembangan usahanya.

2. Sebanyak 21 responden (39,62 %) termasuk dalangdeaténggi

perkembangan usahanya.

3. Sebanyak 23 responden (43,39 %) termasuk dalangddateedang

perkembangan usahanya.

4. Sebanyak 2 responden (3,78 %) termasuk dalam kategondah

perkembangan usahanya.

4.4 Analisis Uji Hipotesis

Analisis digunakan untuk menguji diterima atau ldikmya hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini. Adapun uji hg®s yang diajukan dalam



65

penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh perilakdelsah terhadap
perkembangan usaha. Semakin tinggi perilaku sededésdorang maka akan
semakin baik dan tinggi perkembangan usahanya.

Analisis ini dimaksudkan untuk mengolah data yaglgh terkumpul,
baik dalam variabel X yaitu perilaku sedekah, mawugari data variabel Y,
yaitu perkembangan usaha peserta yang bertujuark uménguji diterima
atau ditolaknya hipotesis yang diajukan penulis.

Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan argligigresi dengan
satu prediktor yaitu untuk menganalisis seberagarygengaruh variabel (X)
perilaku sedekah terhadap variabel (Y) yaitu petd@mgan usaha. Adapun
tugas pokok analisis regresi adalah sebagai berikut
a. Mencari korelasi antara kriterium dengan prediktor
b. Menguiji signifikansi korelasi determinasi uji t
c. Mencari persamaan garis regresi
d. Mencari variasi regresi

Agar memudahkan pengolahan data langkah-langkaly y#&empuh
adalah memasukkan data-data hasil angket yangotibeke dalam tabel

kerja analisis regresi sebagaimana dalam tabehdibani:

Tabel 4.11.
Tabel Kerja Analisis Regresi Satu Prediktor dalamSkor Kasar

X Y X2 Y2 XY

102 127 10404 16129 12954
103 126 10609 15876 12976
100 124 10000 15376 12400
100 119 10000 14161 1190
102 118 10404 13924 12036




103 121 10609 14641 12463
100 119 10000 14161 11900
102 117 10404 13689 11934
101 117 10201 13689 11817
103 113 10609 12769 11639
101 115 10201 13225 11615
101 115 10201 13225 11615
102 114 10404 12996 11628
100 112 10000 12544 11200
96 113 9216 12769 10848
96 111 9216 12321 10656
97 110 9409 12100 10670
95 112 9025 12544 10640
98 111 9604 12321 10878
95 112 9025 12544 10640
94 110 8836 12100 10340
94 111 8836 12321 10434
94 110 8836 12100 10340
92 109 8464 11881 10028
93 111 8649 12321 10323
91 109 8281 11881 9919

92 107 8464 11449 9844
92 107 8464 11449 9844
91 107 8281 11449 9737
91 108 8281 11664 9828
89 109 7921 11881 9701
89 107 7921 11449 9523
93 106 8649 11236 9858
88 107 7744 11449 9416
88 106 7744 11236 9328
88 105 7744 11025 9240
88 104 7744 10816 9152
90 105 8100 11025 9450
89 107 7921 11449 9523
89 106 7921 11236 9434
91 105 8281 11025 9555
91 105 8281 11025 9555
88 105 7744 11025 9240
86 105 7396 11025 9030
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84 103 7056 10609 8652
84 105 7056 11025 8820
86 104 7396 10816 8944
88 102 7744 10404 8976
84 103 7056 10609 8652
85 101 7225 10201 8585
83 105 6889 11025 8715
88 98 7744 9604 8624
83 90 6889 8100 7470
4933 5808 461099 638914 542491

Dari tabel di atas dapat diketahui:

N 53
Y X :4933
Y Y :5808
Y X2: 461099
Y Y2: 638914

XY : 542491
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Setelah diketahui dari tabel korelasi antara vatiab dan Y, maka

selanjutnya data tersebut dimasukkan dalam rumogadelangkah-langkah

sebagai berikut ini:

a.

Mencari korelasi antara prediktor X dengan KkriterilY dengan

menggunakan teknik korelasi momen tangkar dari $éeardengan

rumus sebagai berikut:

rxy =
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Namun sebelum mencasiy harus mencat.xy, > x2, >'y? dengan

rumus sebagai berikut :

Ix =y (X

= 461099 — (4933)?
53

= 461099 - 459141,30

=1957,7

Ly =LY:-YP

= 638914 — (5808)2
53

= 638914 - 636469,13

= 2444,87
L XYy=XXY-(0X)(3Y)
N
= 542491 — (4933) (5808)
53

= 542491 - 540582,3

=1908,7
Sehingga

XYy
[ XY = -mmmmmmmmmmmmenee-

|

J(E2) (55%)

1908,7

\(1957,7).( 2444,87)

(44,24).(49,44)
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1908,7
= e =0,872
2187,22
Adapun koefisien korelasi determinasi= 0,76

b. Uji Signifikasi Korelasi Melalui Ujt
Untuk menguji korelasi itu signifikan atau tidakaka dapat

dilakukan dengan melalui uji t dengan rumus seblagakut:

Rumust h=r ¥2=2

-

\V“ 1—17r-°

=0,872/53-2
V1 - 0,760

= 0,872 (7,14
70,24

65226
0,49

=12,70

Dari X = 0,05 dan dk 53 diperoldhabel =t (0,05:53) = 0,279

Korelasit hitung> t tabel, maka korelasi variabéldengan variabel
Y signifikan.
c. Mencari persamaan garis regresi dengan menggumakars regresi
sederhana sebagai berikut:
v a+bxX

Keterangan:
Y = subyek dalam dependen

a = konstanta (harg}.’- 0=0)

b = angka arah atau koefisien regresi
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X = subyek variabel independent yang mempunyai takééntu

Dari yang dikumpulkan dapat dicari

SY ¥X
Y= X
N N
= 5808 4833
53 53
= 109,58 = 93,07

Untuk mengetahui‘\; terlebih dahulu harus dicarghardanb

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

b

= DYXY (3 X)(3Y)
0 X2 (X X)

53 (542491 ) — (4933) (5808)
53 (461099) — (4933)

28752023 — 28650864
24438247 — 24334489

= 101159
103758

0,974

=Y _px
= 109,58— (0,974).(93,07)
= 109,58- 90,65

= 18,84

Jadi¥ = a+bX

Y =18,84 + 0,974
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d. Mencari variasi regresi
Mencari variasi regresi dengan menggunakan rumgeese

sebagai berikut:

Freg = RKreg
RK res

JKreg = 0 xvy)?
2 X2

= (1908,7)
1957,7

= 3643135,69
1957,7

= 1860,92
Dbreg =1

RK reg =JK reg
Db reg

= 1860,92
1

= 1860,92

JKres =) y2-( xy)?
2 X2

= 2444,87 — (1908,7)
1957,7

=2444,87 — 1860,92
= 583,95
dbres=N-2
=53-2=51

RKres =JK res
db res

=583,95
51



=11,45

JadiF reg = RK reg
RK res

= 1860,92
11,45

= 162,52

1908,7

= 0,872

Adapun koefisien korelasi determinagi= 0,8722= 0,76

Tabel 4.12

Tabel Ringkasan Hasil Analisis Regresi
Sumber Ft Ft
Variasi Db K RK Freg 5% | 1%
Regresi 1 1860,92 1860,92

. 162,52 4,03 7,17
Residu 51 583,95 11,45
Total 52 2444,8 | 47,01 | Kesimpulai | Signifikar

72
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4.5 Analisis Lanjut

Pada analisis lanjutan ini akan diinterpretasikasiltdari uji hipotesis.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah pengaruh
perilaku sedekah terhadap perkembangan usaha. Betvadgi perilaku
sedekah seseorang maka akan semakin tinggi perkearbausahanya.
Dengan membuktikan hasitdg pada tabel (N: 53) pada taraf signifikan 5%
dan 1%. Untuk menguji apakah perilaku sedekah bggreh terhadap
perkembangan usaha itu signifikan, maka hargay E 162,52 dapat
dikonsultasikan denganard dengan N = 53 atau derajat kebebasan db = 53
— 2 = 51. harga F pada tabel taraf signifikan 1¢alidi = 0,01 (1 : 51) dan
untuk taraf 5% ditulis 0,05 (1 : 51) pada tabel dapat diketahui bahwa:
Freg= 162,52 > F0,05 : 4,03 = Signifikan dan hipotesis diterima.
Freg= 162,52 > F0,01 : 7,17 = Signifikan dan hipotesis diterima.

Dengan demikian perilaku sedekah merupakan faktorgydapat
digunakan sebagai prediktor dalam meningkatkan gmebangan usaha.
Semakin sering melakukan Sedekah maka akan semiadik dan

meningkat perkembangan usahanya.
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4.6 Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif yaitu analisis dengan cara rati kecederungan
peserta KUM3 bersedekah selama mengikuti komuitd®& dilihat dari
perspektif kegiatan usaha, peningkatan pendapatan, frekuensi dari
peserta KUM3 yang bersedekah. Menurut Shihab (1998) Pemberian
sebagian harta kepada yang membutuhkan dari sisioekis-psikologis,
yaitu ketenangan batin dari pemberi sedekah akamgamtarkannya
berkonsentrasi dalam pemikiran dan usaha pengerabdragta.

Dalam surat Al Bagarah ayat 261 disebutkan bahvemgryang
menyedekahkan sebagian hartanya, maka Allah akdipatigandakan
rezekinya. Dari ayat tersebut ada keterkaitan amgarilaku sedekah dengan
perkembangan usaha yang kaitan dengan keuntungavasanya semakin
sering melakukan sedekah, maka keuntungan yangotiépedari kegiatan
usaha tersebut akan meningkat dan bertambah sehkegjatan usaha
dapat berkembang.

Perkembangan usaha bukan saja dibarengi dengan yaodpbanyak
atau tenaga kerja yang terampil, tetapi juga hdisrengi dengan niat dari
diri kita sendiri, dengan niat yang sungguh-sungpisa mengembangkan
usaha menjadi lebih besar. Mengembangkan usaha tydak dengan
sungguh—sungguh maka sebaliknya usaha akan akah Gaga lain yang
dilakukan untuk dapat mengembangkan usaha dengkratialah dengan
pengetahuan meningkatkan keahlian kepada peng@seinausaha) seperti

pelatihan workshop tentang pengembangan usaha umeringkatkan
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pengetahuan dan wawasan yang lebih kepada pergusahadap
pengembangan usaha yang baik. Setiap pengusakapdragusaha kecil
maupun besar harus mampu membuat marketing plaebiterdahulu
sebelum mengembangkan usahanya . Di dalam markeglamgitu dimuat
hal- hal sebagai berikut seperti analisa situagiiah pemasaran, anggaran
pemasaran, kontrol/pengawasan terhadap pemasardaimiaebagainya.
4.7 Pembahasan hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkahwa ada
pengaruh antara perilaku sedekah dengan perkembarsgdna komunitas
usaha mikro berbasis masjid (KUM3) KIJKS BMT An NajalViradesa
dengan hasil rata-ratémean) tentang perilaku sedekah sebesar 93,08.
Setelah hasil ini dicocokkan pada tabel kualitasabel perilaku sedekah
maka rata-ratafmean) 93,08 terletak pada 93-97 yang berarti rata-rata
(mean)kualifikasi perilaku sedekah adalah “tinggi”. Segkan hasil rata-
rata (mean) tentang perkembangan usaha sebesar 109,58 tepetdk
interval 108-117 yang berarti rata-raf@ean) kualifikasi perkembangan
usaha adalah “tinggi”. Sementara itu, dari hasipotésis dengan
menggunakan analisis regresi satu prediktor. Balpeedlaku sedekah
berpengaruh positif terhadap perkembangan usahertpeKUM3 yaitu
sebesar 162,52.

Nilai regresi (feg) sebagaimana telah diketahui, yaitu 162,52 dengan
demikian, maka eg = 162,52 > F0,05 : 4,03 dan Feg= 162,52 > F0,01 :

7,17 Signifikan dan hipotesis diterima. Setelahaldikan uji hipotesis
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melalui koefisien Feg sebagai mana di atas, maka hasil yang diperoleh
dikonsultasikan dengédhn (tabel) diketahui bahwé&reg> F.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat didwpudahwa nilai

Freg adalah signifikan pada taraf 5% dan 1%, sehinggetdsis yang
diajukan diterima. Ditemukan pula koefisien deterasi r2 = 0,872 = 0.76.
Adapun sumbangan variabel perilaku sedekah danepdr&ngan usaha
peserta KUM3 sebesar 76%, sedangkan sisanya seél¥¥sadijelaskan oleh
prediktor lain dan kesalahan-kesalahan lamoi( sampling dan non samplipg
ada kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor Igiang berarti hipotesis
yang berbunyi bahwa ada pengaruh perilaku sedekbhdap perkembangan
usaha peserta komunitas usaha mikro berbasis m@dit13). Semakin
tinggi perilaku sedekah seorang peserta KUM3 mddan asemakin tinggi
pula perkembangan usahanya dengan niat yang taiugklas.

Perilaku sedekah merupakan salah satu amalan athugpan yang
dapat meredam kesejangan sosial antara yang kaygame/ang miskin
serta dapat meningkatkan keimanan kepada Allah S¥éfilaku Sedakah
juga dapat menenangkan jiwa seseorang. Internialdas pemaknaan
bersedekah dapat melipat-gandakan rejeki yang hikdal meningkatkan
keuntungan atau perkembangan usaha pada peserta3.KWidividu
cenderung bisa mengatur dirinya sendiri, mampu m@emdkan skala
prioritas yang harus dicapai oleh individu tersedan juga akan senantiasa
berusaha untuk mensejaterakan kehidupan bagi diritrydividu yang

mempunyai perkembangan usaha tinggi, ia senantimsampu
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mengembangkan perekonomi keluarga dengan sejaht@ramal bisa
mencukupi kebutuhannya.

Sebagai hasil penelitian di atas menunjukkan bgtevéaku sedekah
sangat berpengaruh terhadap perkembangan usaha@selda komunitas
usaha mikro muamalat berbasis masjid (KUM3) KIJKS TBMn Najah
Wiradesa.

M. Irfan (2009: 14) menyatakan bahwa menumbuhkana ji
kedermawanan dapat dilakukan dengan beberapasedaih, satunya dengan
melakukan sedekah. Seseorang yang memiliki jiwaekmdwanan dalam
hati dan tindakannya selalu ingin membantu oramng E&npa mengharap
balasan dari siapa pun, hanya menyerahkan kepadh.ADrang yang
gemar bersedekah dalam hatiya sangat terharu ghidah orang lain dalam
kondisi kesusahan. Dengan perbuatan tersebut, mguela melatih rasa
peduli terhadap golongan yang membutuhkan uluragata orang lain,
mereka mecoba turut merasaka apa yang dirasakagaliengan tersebut.

Sedekah merupakan amal perbuatan yang sangat jikalidilakukan
dengan ikhlas, dan imbalan bagi ahli sedekah tidak adalah
menghatarkan pada kebahagiaan dunia akhirat. Dewgalusan hati untuk
mendermakan sesuatu kepada orang-orang yang mdrkaniuAllah akan
melindungi dan mengasihi orang-orang tersebut. Bisyarakat, orang
seperti ini juga dipandang sebagai sosok yang ity dan hidupnya

terasa lebih terasa , tentram, dan bahagia.
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Selain kebahagiaan di dunia, orang yang gemar dekad di akhirat
nantinya pasti akan mendapat tempat yang mulidagippka bersedekah
terhadap para anak yatim dan para fakir miskindaad®asulullah’Aku dan
orang yang menyantuni anak yatim di surga nantakedeperti dua jari
ini.” (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan Ahmad).

Hasil wawancara dari seorang peserta KUM3 menyatdb@wa
bersedekah dapat memberikan dampak positif bagidirdi samping dapat
membersihkan harta, ia merasakan adanya ketendragadan jiwa yang
dirasakannya dan juga merasakan dimudahkan daldmp skegiatan
usahanya (wawancara, Ahmad Rozi, 27 januari 2012).

Sedekah juga dapat membersihkan harta sehinggaadielgbih
berkah dan subur. Arti dari berkah tersebut yagrddpat manfaat bagi
kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat. Kebkdta harta seseorang
dapat memberikan ketenangan serta ketentramarmdmatiwa pemiliknya.
Selain dari manfaat keberkahan atas harta yanglekabkan, juga akan
memberi manfaat melipat-gandakan / menyuburkanahdM. Irfan,
2009:69).

Dari uraian di atas terlihat bahwa subjek yang kédan sedekah
memberikan efek positif dalam menumbuhkan perkegénarusaha. Bagi

peserta KUM3.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka peneliti
dapat mengambil kesimpulan:

Bahwa perilaku sedekah sangat berpengaruh positif signifikan
terhadap perkembangan usaha pada peserta komumtzsa mikro
muamalat berbasis masjid (KUM3) KIJKS BMT An-Najahir&desa.
Perilaku sedekah merupakan faktor yang dapat digumaebagai prediktor
dalam meningkatkan perkembangan usaha usaha pd€ERE8 yang
dikelolanya. Semakin sering melakukan sedekah raaka semakin tinggi
perkembangan usahanya dengan dibarengi niat ydng dan keikhlasan
hati.

Dari hasil analisis dengan menggunakan rumus reglapat
diketahui bahwa perilaku sedekah berpengaruh taphgzerkembangan
usaha pada peserta komunitas usaha mikro muamatagadis masjid
(KUM3) di KIJKS BMT An Najah Wiradesa pada tarafrgftkan 5% dan
1%. Untuk menguji apakah perilaku sedekah berpeahgaerhadap
perkembangan usaha itu signifikan, maka hargag = 162,52 dapat
dikonsultasikan dengantabeldengan N = 53 atau derajat kebebasan db =
53 — 2 = 51. harga F pada tabel taraf signifikandifdlis R 0,01 (1 : 51)
dan untuk taraf 5% ditulist®,05 (1 : 51) pada tabel dapat diketahui bahwa:
Freg= 162,52 > F0,05 : 4,03 = Signifikan dan hipotesis diterima.

Freg=162,52 > F0,01 : 7,17 = Signifikan dan hipotesis diterima.
78
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Dengan demikian perilaku sedekah merupakan fakéog ydapat
digunakan sebagai prediktor dalam meningkatkan gmebangan usaha.
Semakin banyak dan sering bersedekah maka akan kisertiaggi
perkembangan usahanya dengan dibarengi niat ydng dan keikhlasan
hati..

Ditemukan pula koefisien determinasi r2 = 0,8728,#6. Adapun
sumbangan variabel perilaku sedekah dan perkembangaha sebesar
76%, yang artinya perkembangan usaha bukan sajeedip dengan modal
yang banyak atau tenaga kerja yang terampil, tgtm@a harus dibarengi
dengan niat dari diri kita sendiri, dengan niat yaungguh-sungguh bisa
mengembangkan usaha menjadi lebih besar. Mengekdrangaha yang
tidak dengan sungguh—sungguh maka sebaliknya usiedna akan gagal.
Cara lain yang dilakukan untuk dapat mengembangisama dengan baik
adalah dengan pengetahuan meningkatkan keahliand&epengusaha
(wirausaha) seperti mendapatkan juga pelatihankKiiS BMT An-Najah
cara tentang pengembangan usaha untuk meningkatkagetahuan dan
wawasan yang lebih kepada pengusaha terhadaprpbaggan usaha yang
baik. Setiap pengusaha, baik pengusaha kecil mahesar harus mampu
membuat marketing plan terlebih dahulu sebelum mebgngkan
usahanya, dan sedekah berperan sebagai suplemepeldgagkap dalam
dalam berikhtiar dalam peningkatan dan perkembangaha. Sedekah
dapat mengembangkan usaha yang bertujuan untukpaiekauntungan,

dan sedekah juga memberikan kemudahan-kemudahaam dakaha,
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peluang mengembangkan usaha terbuka lebar, redgeidl orang lain
terjalin dengan baik, mendapatkan ide-ide untulnbeasi, bisa melunasi
hutang dan tercegah dari hutang kepada orangKatentraman hati dan
terjamin kesehatannya. Sedangkan sisanya sebe$ardgjdlaskan oleh
prediktor lain dan kesalahan-kesalahan lagro sampling dan non
sampling ada kemungkinan disebabkan oleh faktor-fakton ldiluar
model.
Limitasi

Perkembangan usaha tidak hanya dibarengi dengaral nyachg
banyak atau tenaga kerja yang terampil, tetapi hayas dibarengi dengan
niat dari diri kita sendiri, dengan niat yang sumggungguh bisa
mengembangkan usaha menjadi lebih besar. Mengekdrangaha yang
tidak dengan sungguh—sungguh maka sebaliknya usiedna akan gagal.
Cara lain yang dilakukan untuk dapat mengembangisama dengan baik
adalah dengan pengetahuan meningkatkan keahliaad&epengusaha
(wirausaha) seperti pelatihan workshop tentang @eihgngan usaha untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan yang lelphdke pengusaha
terhadap pengembangan usaha yang baik. Setiapgaraybaik pengusaha
kecil maupun besar harus mampu membuat marketang tpflebih dahulu
sebelum mengembangkan usahanya. Di dalam markefamgitu ada hal-
hal seperti analisa situasi, tujuan pemasaran, aagg pemasaran,

kontrol/pengawasan terhadap pemasaran dan laigaelga.
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Internalisasi dari pemaknaan bersedekah dalam #ird&aqarah
ayat 261 dapat melipat-gandakan rejeki yang haddiwlasanya dalam
individu cenderung bisa mengatur dirinya sendirgnmpu mendahulukan
skala prioritas yang harus dicapai oleh individussébut dan juga akan
senantiasa berusaha untuk mensejaterakan kehithagamlirinya. Individu
yang mempunyai perkembangan usaha tinggi, ia Sasantmampu
mengembangkan perekonomi keluarga dengan sejaht@ramal bisa
mencukupi kebutuhannya dan perilaku sedekah berpsedagai spirit,
suplemen dan pelengkap dalam peningkatan dan pb&tegan usaha.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukam &esimpulan
yang diambil, maka dapat diajukan saran yang mungkan berguna bagi
pihak yang berkompeten, yaitu:

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukam &esimpulan
yang diambil, maka dapat diajukan saran yang mungkan berguna bagi
pihak yang berkompeten, yaitu:

1. Bagi subjek penelitian
Untuk para peserta KUM3 hendaklah kebiasaan bekabde
senantiasa ditanamkan pada diri dalam kehidupaarigedri, hal ini
penting, disamping menumbuhkan sifat dermawan damdapatkan
keberkahan, sedekah juga dapat mempertebal keimeszada Allah
SWT.

2. Bagi lembaga BMT
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Bagi lembaga KIJKS BMT An Najah yang memberikan litasi
bagi komunitas KUM3 dan menampung serta menyaluskeaiekah dari
para peserta KUM3 mampu memberikan transparansgupepulan
sedekah dari para peserta, sehingga penyalurant to@a. Dan
hendaklah perilaku sedekah juga diterapkan padaseliap para staff
dan karyawan pada KJKS BMT An Najah.

Ada baiknya juga dengan mengambil sampel yang Harbe
Misalnya tidak hanya mengambil subjek penelitiani gara komuitas
pedagang usaha kecil saja tetapi para pengusalgagadra yang lebih
besar kegiatan usahanya.

5.4. Penutup

Penulis berharap agar penelitian bermanfaat bagipeinulis dan
pembaca umumnya. Tulisan-tulisan tentang sedekkmaeini memang
telah banyak tersebar. Tetapi jika dilihat selamasedekah hanya dilihat
dari aspek spiritualnya, seperti hikmah dan manfaasaja. Penelitian ini
penulis harapkan memberikan kontribusi positif dakhasanah intelektual
karena pembahasan sedekah lebih terfokus pada piste&knya.

Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa skripsi insilmgauh dari
sempurna. Oleh karena itu peneliti mengharapkaransadan kritik

konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini.
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Frequencies

Hasil Uji SPSS 12.0

Statistics
Perilaku Perkembangan
Sedekah (X) usaha (Y)
N Valid 53 53
Missing 0 0
Mean 93.08 109.58
Std. Deviation 6.136 6.857
Variance 37.648 47.017
Range 20 37
Minimum 83 90
Maximum 103 127
Sum 4933 5808
Frequency Table
Perilaku Sedekah (X)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 83 2 3.8 3.8 3.8

84 3 5.7 5.7 9.4

85 1 1.9 1.9 11.3

86 2 3.8 3.8 15.1

88 7 13.2 13.2 28.3

89 4 7.5 7.5 35.8

90 1 1.9 1.9 37.7

91 5 9.4 9.4 47.2

92 3 5.7 5.7 52.8

93 2 3.8 3.8 56.6

94 3 5.7 5.7 62.3

95 2 3.8 3.8 66.0

96 2 3.8 3.8 69.8

97 1 1.9 1.9 71.7

98 1 1.9 1.9 73.6

100 4 7.5 7.5 81.1

101 3 5.7 5.7 86.8

102 4 7.5 7.5 94.3

103 3 5.7 5.7 100.0

Total 53 100.0 100.0




Perkembangan usaha (Y)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 90 1 1.9 1.9 1.9
98 1 1.9 1.9 3.8
101 1 1.9 1.9 5.7
102 1 1.9 1.9 7.5
103 2 3.8 3.8 11.3
104 2 3.8 3.8 15.1
105 8 15.1 15.1 30.2
106 3 5.7 5.7 35.8
107 6 11.3 11.3 47.2
108 1 1.9 1.9 49.1
109 3 5.7 5.7 54.7
110 3 5.7 5.7 60.4
111 4 7.5 7.5 67.9
112 3 5.7 5.7 73.6
113 2 3.8 3.8 77.4
114 1 1.9 1.9 79.2
115 2 3.8 3.8 83.0
117 2 3.8 3.8 86.8
118 1 1.9 1.9 88.7
119 2 3.8 3.8 92.5
121 1 1.9 1.9 94.3
124 1 1.9 1.9 96.2
126 1 1.9 1.9 98.1
127 1 1.9 1.9 100.0
Total 53 100.0 100.0
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Perilaku Sedekah (X)

Frequency
1
|
\
|

1 \
Mean = 93.08

Std. Dev. = 6.136
0 N=53

80 85 90 95 100 105
Perilaku Sedekah (X)

Perkembangan usaha ()

14—

12 ]

10 74

[ Mean = 109.58
Std. Dev. = 6.857
0 ‘ i N =53
90 100 110 120 130
Perkembangan usaha (Y)




Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
FYe)rkembangan usaha 109.58 6.857 53
Perilaku Sedekah (X) 93.08 6.136 53

Correlations

Profitabilitas Perilaku
(Y) Sedekah (X)
Pearson Correlation I(D\;e)rkembangan usaha 1.000 872
Perilaku Sedekah (X) 872 1.000
Sig. (1-tailed) Perkembangan usaha 000
(Y) '
Perilaku Sedekah (X) .000
N I(D\;e)rkembangan usaha 53 53
Perilaku Sedekah (X) 53 53
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Perilaku
Sedekah Enter
)
a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Perkembangan usaha (Y)
Model Summary®
Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of R Square F Sig. F
Model R Square Square the Estimate Change Change | dfl | df2 | Change
1 872@ 761 756 3.384 761 162501 | 1| 51 .000
a Predictors: (Constant), Perilaku Sedekah (X)
b Dependent Variable: Perkembangan usaha (Y)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1860.851 1 1860.851 |  162.501 .000®
Residual 584.017 51 11.451
Total 2444.868 52

a Predictors: (Constant), Perilaku Sedekah (X)
b Dependent Variable: Perkembangan usaha (Y)




Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 18.841 7.134 2.641 | .011

Perilaku
Sedekah (X) .975 .076 .872 | 12.748 | .000 1.000 | 1.000
a Dependent Variable: Perkembangan usaha (Y)
Collinearity Diagnostics(a)
Condition
Model Dimension Eigenvalue Index Variance Proportions
Perilaku
(Constant) | Sedekah (X)
1 1 1.998 1.000 .00 .00
2 .002 30.661 1.00 1.00
a Dependent Variable: Perkembangan usaha (Y)
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 99.76 119.26 109.58 5.982 53
Std. Predicted Value -1.642 1.617 .000 1.000 53
Standard Error of
Predicted Value 465 .900 641 .148 53
Adjusted Predicted Value 99.36 119.73 109.58 5.983 53
Residual -9.762 8.714 .000 3.351 53
Std. Residual -2.885 2.575 .000 .990 53
Stud. Residual -2.992 2.655 .001 1.018 53
Deleted Residual -10.505 9.266 .008 3.540 53
Stud. Deleted Residual -3.263 2.832 .001 1.055 53
Mahal. Distance .000 2.696 .981 .905 53
Cook's Distance .000 341 .029 .063 53
Centered Leverage Value .000 052 019 017 53

a Dependent Variable: Perkembangan usaha (Y)




Charts

Histogram

Dependent Variable: Perkembangan usaha (Y)
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Scatterplot

Dependent Variable: Perkembangan usaha (Y)
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Regression Standardized Predicted Value
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Perilaku Sedekah (X) 53 93.08 6.136 83 103
Ff)rkembanga” usaha 53 109.58 6.857 90 127
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Perilaku Perkembangan
Sedekah (X) usaha (Y)
N 53 53
@) Mean 93.08 109.58
Normal Parameters™ L
Std. Deviation 6.136 6.857
Most Extreme Absolute 135 119
Differences Positive 105 119
Negative -.135 -.101
Kolmogorov-Smirnov Z .980 .863
Asymp. Sig. (2-tailed) 292 445

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.
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